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Dentoek kemadjoean ketterdasan Ra'jat
Oeang karet.
DEPARTEMENT VAN Onderwijs en Eeredienst telah
mengeloearkan ma'loemat baroe ini bahwa wang karet oen¬
toek kema'moeran negeri (rubberwelvaartsfonds) soedah di¬
sediakan sebanjak f 500.000. Boenganja sebanjak 4% seta¬
hoen akan digoenakan oentoek beurs (bantoean) bagi pemoe¬
da2 dari tanah karet jg ingin hendak melandjoetkan penga¬
djarannja atau mempeladjari sesoeatoe vak. Oentoek meng¬
oeroeskan ini pemerintah telah menanam soeatoe badan ber¬
nama „Centraal Studiefonds ten behoeve jongelieden uit rub¬
berprodeceerende streken", dan pengoeroesnja akan diangkat
nanti oleh Directeur O. en E.
Toentoetan ra'jat selama ini soepaja wang karet dapat
poela dipergoenakan oentoek kemadjoean ketjerdasan ra'jat
didaerahnja, roepanja soedahlah berhasil. Soenggoehpoen
kita mengetahoei bahwa oesaha itoe beloemlah dgn sekali
goes memberi kepoeasan, tetapi sebagai soeatoe oesaha ke¬
djoeroesan toentoetan itoe bolehlah menggembirakan hati.
Apalagi bantoean ini adalah ditentoekan oentoek pemoeda2
diloear tanah Djawa, choesoesnja poelau Borneo dan Soema¬
tera jg masih djaoeh ketinggalan ketjerdasannja dibanding
dgn poelau Djawa. Oeang jg berasal dari peloeh keringat
ra'jat jg selama ini mengajakan kapitalis2 besar, sekarang
oleh pemerintah telah disediakan oentoek kepentingan ra'jat
jg bertjoetjoer peloeh itoe, jaitoe memadjoekan ketjerdasan
pemoeda2 mereka. Dim ma'loemat departement O. en E. itoe
ditentoekan poela pemoeda2 jg akan dibantoe itoe dgn sja¬
rat2 seperti berikoet:
1. Mereka hendaklah masoek golongan jg tidak mam¬
poe dan berasal dari daerah jg menghasilkan karet. Jaitoe
pemoeda2 jg berasal dari geweest Soematera dan Borneo
dan rantau ta'loeknja, pemoeda2 jg berasal dari sana tetapi
dilahirkan atau dibesarkan ditempat lain, atau salah se¬
orang iboe bapanja berasal dari daerah karet itoe.
2. Mereka hendaklah mempoenjai ketjakapan jg tjoekoep,
sehingga boleh diharapkan bahwa mereka dapat menam¬
matkan peladjarannja dlm waktoe jg biasa boeat peladjaran
toe. Siapa jg ingin menerima bantoean itoe, hendaklah ber¬
kirim soerat kepada Directeur O. en E. Batavia C. dgn di¬
lampirkan: a. diploma dan daftar angka2, dan kalau diploma
tidak ada boleh djoega rapport tahoenan pengadjaran jang
terachir; b. soerat keterangan dari H.P.B. jg menjatakan
bahwa anak itoe betoel tidak mampoe; c. daftar penghasilan
dan tanggoengan orang toeanja jg disahkan poela oleh pem¬
besar (H.P.B.).
Soeatoe kesempatan jg sebaik2nja bagi pemoeda2 kita
oentoek melandjoetkan pengetahoeannja, biar kesekolah ting
gi maoepoen kesekolah vak. Haroes ditegaskan disini, bah¬
wa oeang bantoean itoe boekanlah oeang orang lain atau
oeang pemerintah, tetapi adalah oeang ra'jat sendiri, jg di¬
dapat dgn tjoetjoer peloeh mereka dan dipergoenakan oen
toek kemadjoean ketjerdasan pemoeda2 mereka.
Persconferentie.
Boeat pertama kali di Indonesia soedah dilansoengkan
persconferentie antara wakil2 pemerintah dgn hoofdredac¬
teuren ssk. Indonesia, Belanda dan Tionghoa pada 3 Augt
dgn bertempat di receptie-paviljoen dari Hotel des Indes di
Djakarta. Tidak koerang dari 40 orang kaoem djoernalis jg
hadir dlm konferensi itoe dari seloeroeh tanah Djawa. Sesoe¬
dah Dr. P. J. A. Idenburg memboeka pertemoean itoe pk. 9,
maka pimpinan diserahkan kepada t. J. H. Ritman, bekas
Hoofdredacteur „Bataviaasch Nieuwsblad" jg telah dibe¬


noemd mendjadi chef dari publiciteitsdienst. Kemoedian ke¬
sempatan bitjara dipergoenakan oleh Dr. Levelt tentang
pekerdjaan „commissie Kuneman" jg dibentoek pemerintah
pada 15 Juli jl. sehingga berhasil dgn berdirinja publici¬
teitsdienst ini. Sesoedah itoe Majoor van Dijken membitja¬
rakan keboetoehan militer kepada centrale voorlichting, dan
boeat tjita2 itoe sekarang soedah diterbitkan minggoean
„Geeft Acht" dlm bahasa Belanda dan Indonesia. Kapitein
Spoor dari generale staf menjamboeng keterangan itoe. Se¬
soedah itoe Quispel dari departement van marine menggam¬
barkan pekerdjaan dikalangan angkatan laoet. Dan sesoedah
pauze Dr. I. J. Brugmans sebagai ketoea dari commissie voor
lichamelijke opvoeding mentjeritakan pentingnja pendidikan
toeboeh disamping pendidikan otak dll.
Djika melihat verslag ringkas dari persconferentie itoe
ternjata bahwa beloemlah tampak hasil jg positief bagi ka¬
oem wartawan. Beloem lagi dibitjarakan soal2 jg penting jg
mengenai kepentingan politik pemerintahan dinegeri ini atau
soal2 lain jg sama kepentingannja dgn itoe. Wakil2
pemerintah dim badan itoe baroelah mentjeritakan pekerdja¬
annja masing2 dan tjita2nja dimasa datang dim pekerdjaan
jg dipimpinnja. Tetapi orang haroes ingat bahwa conferensi
itoe baroelah boeat pertama kali, dan hasil2 jg memoeaskan
haroeslah ditjari dlm konferensi2 jg bekal dilangsoengkan
nanti. Hasil itoe djanganlah orang tjari pada hasil pembi¬
tjaraan dlm konferensi jg pertama itoe, tetapi haroeslah di
timbang kepada adanja konferensi itoe baroelah jg pertama
kali semendjak Indonesia diperintah Belanda. Rekan dari
Sedya Tama menoelis tentang ini:
„Maka dari itoe, saja hanja dapat mentjatet, bahwa pers
conferentie jg pertama itoe baroe bersifat perkenalan be¬
laka. Boleh djadi dgn akan lansoengnja konferensi jg kedoea
soedah didapat „toekar bitjara". Jg perloe nian oentoek di¬
tjatet ialah bahwa semendjak Hindia Nederland ini tertje
tak, baroe sekali ini berlansoeng sesoeatoe persconferentie,
Saja mengharap hendaknja sikap jg sedemikian ini moedah2
jan menoemboehkan karahajonnja (keselamatan dan kese¬
djahteraannja) bangsa dan tanah air kita".
Persconferentie jg pertama soedahlah berlangsoeng di¬
tanah Djawa. Dan chabarnja boeat jg kedoea kali akan di¬
lansoengkan di Bandoeng, dgn dibagi kepada groep Belanda
dan groep Indonesia dan Tionghoa. Sekarang datang lagi
Soematera menoenggoe giliran. Wartawan2 dari segala bang¬
sa akan dioendang oleh pemerintah diin soeatoe persconfe¬
rentie oentoek mendjelaskan sesoeatoe maksoed atau tinda¬
kan, atau oentoek beroending dan bertoekar fikiran dim
beberapa soal. Sebagai soeatoe oesaha oentoek memperdekat
perhoeboengan antara pemerintah dgn ra'jat, konferensi jg
dilangsoengkan antara publiciteitsdienst dgn ssk. jg mendja¬
di penjoeloeh oemoem itoe, adalah besar artinja. Selain dari
melansoengkan konferensi itoe, pemerintah sedang memilih
siapa dari djoernalis Indonesia jg akan doedoek dalam R.P.D.
(Regeerings Publiciteits Dienst) jg baroe didirikan itoe. Dari
pehak djoernalis Belanda soedahlah diangkat t. Ritman, be¬
kas Hoofdredacteur Bataviaasch Nieuwsblad". Sekarang dari
fihak Indonesia, pemerintah sedang mengadakan peroendi¬
ngan dgn beberapa wartawan kita, dan berat doegaan bahwa
pilihan itoe akan djatoeh kepada toean Tabrani.
Kedoea pekerdjaan diatas soenggoeh mendapat penghar
gaan dari kita. Biar pemberian wang karet oentoek mem¬
bantoe pemoeda2 kita, maoepoen berlangsoengnja perconfe¬
rentie, kedoeanja adalah oesaha oentoek kemadjoean dan pe¬
ngakoean atas ketjerdasan ra'jat kita jg soedah moelai naik
ini. Sesoedah Djawa tinggal lagi Tanah Seberang, choesoes¬
nja Soematera menoenggoe giliran oentoek mengedjar kema¬
djoean.
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SITUASI
DOENIA SEMAKIN GENTING


SERANGAN PESAWAT-pesawat oe¬
dara Djerman ketanah Inggeris jg dimoe
lainja sedjak hari Kemis tgl. 8 Augt. jl.
sampai sekarang masih teroes berlakoe
dengan hebatnja.
—Pada hari Minggoe tgl 11 Augt (1)
sadja, tidak koerang dari 400 boeah pe¬
sawat terbang Djerman itoe jang datang
menjerang. Serangan itoe ditoedjoekan
kepada 3 tempat, pertama Portland, ke¬
doea Dover dan ketiga keatas convooi
Inggeris didekat pantai Anglia Timoer.
Serangan ke Dover dilakoekan dari djam
7.30 sampai djam 11 pagi. Dim serangan
ini tidak koerang dari 50 à 60 pesawat
terbang Djerman jang toeroet ambil ba¬
gian. Serangan ke Portland dimoelai
djam 10 pagi. Perdjoangan disini berdja¬
lan tidak koerang dari 3 djam lamanja,
dimana kira2 200 boeah pesawat terbang
Djerman toeroet beraksi. Kemoedian ba¬
roe sadja perdjoangan oedara di Port
land itoe selesai, pertempoeran berdjalan
poela kedjoeroesan Timoer dari Dover
sampai keoetara Nort Foreland. Sedjam
sebeloem itoe eskadrille Inggeris soedah
dapat perintah melakoekan patroeli dia¬
tas convooi pantai Anglia Timoer. Sehing
ga perdjoangan disini mendjadi lebih se¬
roe dimana kedoea belah fihak telah sa¬
ma2 sedia. Begitoe djoega dlm serangan
hari Minggoe ini pesawat2 oedara Djer¬
man telah menggempoer kota Bristol jg
menjebabkan banjak roemah dan seboe¬
ah djambatan kereta api disitoe roesak.
Pada hari Senin 12 Augt, 100 pesa¬
wat terbang Djerman moentjoel dipantai
Tenggara Inggeris dan beraksi atas da¬
erah jang loeas diselat Kanaal dan moe¬
ara soengai Theems. Sepandjang dienst
pekabaran dari ministerie angkatan oe¬
dara Inggeris, serangan oedara Djerman
pada hari Senin itoe kelihatan dilakoekan
setjara besar2an keatas 3 tempat, j.i. di¬
atas Portsmouth, diselat Kanaal dan di¬
moeara soengai Theems itoe. Malah pan¬
tai Kent djoega mengalami bombarde¬
menten hebat, dimana pada satoe ketika
dari serangan itoe ada sedjoemlah 500
pesawat terbang Djerman jang toeroet
mendjalankan aksi.
-Pada hari Selasa 13 Augt. terdjadi
poela pertempoeran2 oedara jang hebat
diatas pesisir Tenggara poelau Inggeris
Menoeroet keterangan orang jang mem¬
persaksikan perdjoangan itoe, serangan
Djerman itoe datangnja saban 2 à 3 me¬
nit dengan berbondong2. Kapal terbang
Djerman itoe moentjoel dgn sekali goes
beratoes2 banjaknja. Djoega beberapa
tempat antara pesisir daerah Sussex
dan moeara soengai Theems, mendapat
serangan.
Pada hari Rebo 14 Augt, kembali
300 pesawat terbang Djerman toeroet


(1) Diterima disini hari Senin, Dus, se¬
moea laat sehari, pen.


AGENDA:
Serangan Djerman ke Inggeris di¬
teroeskan — Beratoes2 pesawat
terbang Djerman dlm serangan ke¬
Inggeris hantjoer dan tewas — Ke¬
doedoekan Inggeris di Somali Af¬
rika tergentjet — Inggeris akan
menjerahkan djadjahannja di In¬
dia Barat kepada U.S.A.? — Lasj¬
kar Italia dipoesatkan diperbata¬
De¬
—
san Albania-Griekenland
monstratie Anti-Inggeris berdjalan
teroes di Djepang.


ambil bagian dlm perdjoangan oedara
jang hebat dipantai Tenggara Inggeris.
Perdjoangan antara kapal2 Inggeris ter¬
djadi dilaoetan. Kemoedian pada petang
harinja dilakoekan lagi serangan jang
terbagi2 diberbagai2 district jang terle¬
tak disebelah Tenggara dan Barat-daja
Inggeris. Di Southampton, pesawat2 ter
bang Djerman mendjatoehkan bom2 Bri¬
sant. Begitoe djoega di Hastings, pesa¬
wat2 oedara nazi itoe tidak loepa mela¬
koekan aksinja. Diantaranja ada poela
jang menjerang keatas lapangan2 ter¬
bang Inggeris di Kent.
—Pada hari Kemis 15 Augt. pesawat2
Djerman kembali menjerang pantai Ing
geris. Pesawat2 terbang Djerman meng¬
gempoer lapangan2 terbang Royal Air
Force jang terletak disebelah Tenggara
Inggeris. Bahkan diantaranja ada poela
jg madjoe menjerang lapangan terbang
„Croydon" diiboe kota Inggeris Londen.
Kemoedian pada petang harinja pesa¬
wat2 terbang Djerman itoe kembali me¬
nerbangi daerah pantai Inggeris jang di
sebelah Timoer Laoet, dan telah men¬
djatoehkan bom2 didaerah Tyne dan lo¬
rong tempat kediaman di Sunderland.
—
Pada hari Djoem'at 16 Aug. (dus
menoeroet kawat sore Sabtoe kemaren)
serangan pesawat2 oedara Djerman ma¬
sih diteroeskan dipantai2 Inggeris jg di
sebelah Tenggara. Tampak djoea toe¬
djoeannja hendak menjerang Londen, te
tapi tjoema sempat menggempoer kota2
moeka dari iboe kota Inggeris Raya itoe
dgn menewaskan beberapa djiwa dan
roemah2. Poen dimoeara soengai Theems
tidak oeroeng terdjadi penggempoeran
djoega. Keroesakan2 telah terdjadi di
Tilbury dan Northfleet dan pendjatoe¬
han beberapa boeah bom telah dilakoe¬
kan poela keatas poelau Isle of Wight, di
mana lapangan pesawat terbang RAF
disana mendapat penggempoeran djoe¬
ga.
Dgn mengoetipkan berita2 jang kita
soesoen setjara ringkas sebagai diatas,
njatalah sekarang bahwa serangan Djer
man ketanah Inggeris itoe soedah dimoe
lai. Pertempoeran oedara diselat Kanaal
pada hari Kemis 8 Augt, jl. antara ka¬


pal2 perang Inggeris dgn pesawat2 oeda
ra Djerman, roepanja betoel sebagai jg
kita doega pada nomor jl, — bahwa per¬
tempoeran itoe adalah sebagai „permoe¬
laan" dari langkah Djerman menjerang
ke..................... Londen! Karena sampai
hari ini — walaupoen menoeroet berita
dari fihak Inggeris kekalahan2 ada sa¬
ngat berat difihak Djerman—, akan te¬
tapi djelaslah bahwa segala perdjoangan
jang telah terdjadi itoe tidaklah lagi da¬
pat dikatakan sebagai satoe perdjoangan
ketjil. Tampaklah dgn njata bahwa Djer¬
man memang hendak mentjobakan
„troef"nja jg paling penghabisan sekali
oentoek mena'loekkan Inggeris.
Kini timboel pertanjaan, apakah Djer¬
man memang bermaksoed hendak mela¬
koekan „blitzkrieg" (perang kilat) oen¬
toek mena'loekkan tanah Inggeris itoe?
Beberapa waktoe berselang, Virginio
Gayda jg terkenal sebagai „trompet"
Mussolini dan pada waktoe belakangan
ini bersama Mussolini ditjap mendjadi
„perkakas" Hitler, ada menerangkan da
lam sk.nja „Papolo d' Italia" bahwa Dje¬
man dan Italia moengkin tidak akan me¬
lakoekan blitzkrieg terhadap Inggeris.
Sebagai gantinja, Gayda menerangkan,
Djerman dan Italia hanja akan menje¬
rang Inggeris setjara bertoebi2 disegala
daerahnja, baik jg dipoelau Inggeris, ma¬
oepoen jg dilaoetan Tengah atau dibagi¬
an Afrika. Maksoednja soepaja tenaga
Inggeris dapat terbagi2 dan terpetjah2,
jg menoeroet kata Gayda akan memoe¬
dahkan bagi Djerman dan Italia oentoek
meroeboehkan singa Inggeris jg besar
toe. Keterangan Gayda ini bisa djadi
ada djadi salah satoe „plan" dari Italie
dan Djerman. Akan tetapi ditilik dari
kesanggoepan Djerman sendiri memang
amat soekar poela oentoek bisa mena'¬
loekkan Inggeris setjara kilat. Kita ha¬
roes tahoe bahwa kini serdadoe dan alat
sendjata Djerman masih terletak dipan¬
tai2 Perantjis, Nederland, Belgie, Noor¬
wegen enz. jg dapat dikoeasainja. Dus,
masih ditjeraikan oleh satoe laoetan (se¬
lat) dgn Inggeris. Oentoek dapat mela¬
koekan perang kilat, perloelah terlebih
doeloe Djerman dapat memindahkan ten¬
tera dan alat perangnja itoe kedara¬
tan tanah Inggeris, baik dgn djalan oe¬
dara via kapal2 terbang, maoepoen
dgn djalan laoet via kapal2 transport¬
nja. Dim pada itoe sekoerang2nja Djer¬
man haroes poela mesti beroesaha lebih
doeloe oentoek mendapat satoe kota di¬
daratan pantai tanah Inggeris oentoek
didjadikan benteng tempat berkoempoel
tentera dan alat sendjatanja. Pada¬
hal kita sama tahoe bahwa djalan menda¬
ratkan tentera dan alat sendjatanja dari
oedara dan laoetan itoe adalah amat soe¬
kar bagi Djerman, berhoeboeng dgn ke¬
aktifan raksasa oedara Inggeris RAF
jg mendjaga dioedara dan kekoeatan k
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pal2 perang dan pendjaga pantainja jg
berkawal dilaoetan. Dan teroetama via
laoetan ini rasanja semakin ketjil ke¬
moengkinan oentoek Djerman boeat da¬
pat menjeberangkan alat2 perangnja ke¬
tanah Inggeris, karena boekankah singa
Inggeris itoe terkenal kekoeatannja dila¬
oetan?
Disini teringatlah kita akan keloe¬
han Napoleon sebagai seorang tawanan
dim satoe kapal perang Inggeris pada
 125 thn jl: „DIm segala rentjanakoe
akoe teroes dirintangi oleh armada Ing¬
geris", dan oetjapan Lord St. Vincent
dlm Hoogerhuis Inggeris pada thn 1805:
„Akoe tiadalah sekali2 hendak mengata¬
kan bahwa moesoeh tidak akan dapat
menjerboe kemari (ke Inggeris, pen).
Akan tetapi akoe hanja hendak berkata
bahwa moesoeh tidak akan dapat ambil
djalan dari laoet". Soenggoehpoen begi¬
toe roepanja Italia dan Djerman me¬
niang bermaksoed hendak memoekoel
Inggeris lebih tjepat. Karena sementara
Djerman moelai menggempoer tanah Ing¬
geris dgn pasoekan oedaranja, Italia ke¬
lihatan ingin teroes mendesak ke
doedoekan Inggeris di Afrika. Sebagai
diketahoei kedoedoekan Inggeris disini
semakin mengoeatirkan berhoeboeng dgn
pertahanannja didaerah Somaliland soe¬
dah terdjepit dari 3 djoeroesan j.i. dari
Somali-Italie, Erytheria dan Abessinie
Begitoe poela karena sesoedah lasj¬
kar Italia berhasil pada Senin jl. mendoe¬
doeki Odweina, Hargeisa dan Zeila, lasj¬
kar Italia tampaknja teroes mendesak
ke Berbera oentoek mereboet benteng
Inggeris di Aden jg boleh djadi oentoek
mengoentji pintoe laoetan Merah jg pen¬
ting itoe. Menoeroet kawat Sabtoe kema¬
ren, tentera Italia jg bergerak menje¬
rang sepandjang djalan besar menjoe¬
soer pantai Zeila — Berbera, sekarang
soedah sampai pada soeatoe tempat jg
djaoehnja hanja 32 k.m. lagi disebelah
Barat Bulhar sehingga lasjkar Inggeris
di Somali-Afrika dianggap critiek dima
na moengkin poela mereka terpaksa
mesti mengoendoerkan diri dari Berbera.
Dari kedjadian ini djelas kelihatan
kesoekaran jg moengkin dialami Ingge¬
ris. Tapi soenggoehpoen demikian, pa¬
soekan oedara RAF Inggeris tidak oe¬
roeng melakoekan serangan jg berhasil
ke Bomba jg terletak di Lybia kepoenja¬
an Italia. Tapi jg lebih menarik lagi ia¬
lah kabar2 jg mengatakan bahwa Ingge¬
ris soeka menjerahkan poelau2 kepoe¬
njaannja di India Barat kepada Ameri¬
ka baik setjara djoeal atau setjara gadai
(sewa) dlm tempo 99 thn, asal negeri
jtsb, belakangan ini soeka mengirimkan
bantoean kepada Inggeris jg terdiri dari
kapal2 silam dan destroyer2. Permoesja
waratan tentang ini kabarnja sedang di
lakoekan dan poelau2 jang ditoendjoek
itoe didoega poelau2 „Trinidad", karena
kedoedoekannja jg practisch membikin
selat Panama Amerika pajah diserang
dari laoetan Atlantic. Kalau permoesja¬
waratan itoe benar, maka njatalah ba¬


didalam sa'at soekar-genting ini oentoek
meneroeskan peperangannja, meskipoen
dgn terpaksa menjerahkan sebagian dja¬
djahannja di India Barat kepada Ameri¬
ka Serikat.
Keadaan di Balkan dlm Senin ini
tambah mengoeatirkan berkenaan dgn
berita jg sampai disini hari Sabtoe ke¬
maren bahwa kini Italia telah menempat
kan sedjoemlah besar tenteranja diper¬
batasan antara Albanie — Griek.
Menoeroet B.A. Kwast dlm boekoenja
„Beknopt Leerboek der Aardrijkskunde"
I. 1929, tanah Griek itoe adalah satoe
republiek dgn loeas 140.000 k.m. persegi
dan pendoedoek 6.4 miljoen djiwa disela¬
tan semenandjoeng Balkan. Apabila dili
hat dim peta tanah ini memang amat
penting bagi Italia teroetama karena dia
mengoeasai poelau Corfu diselat Otran¬
to jg djadi pintoe masoek ke Adriatische
zee. Kendatipoen Italia telah dapat me¬
rampas Albania, tapi kedoedoekannja se¬
bagai „toean bosat" dilaoetan Adria ba¬
roelah „sjoerrr" apabila dia dapat ber¬
koeasa atas Griek, tegasnja poelau Cor¬
fu. Tapi jg sangat mendjengkelkan Ita¬
lia, karena boekan sadja Griek tidak soe¬
ka dikedip-matakannja, tetapi karena
Griek kebetoelan pro Inggeris poela.
Karena kedjadian-kedjadian diatas ma¬
ka Italia roepanja maoe tjari stori. Ke¬
adaan jg tidak aman di Albania dan pem¬
boenoehan atas diri patriot negeri itoe,
Daut Hoggia, oleh persburo dan ssk. Ita
lia ditarik2 sebagai djalan boeat bikin
genting perhoeboengannja dgn Grieken¬
land dgn alasan maoe bela ra'jat Alba¬
nia jg memang doeloenja ada mempoe¬
njai perselisihan dgn Griek dim perkara
daerah Ciamuria
Apakah berhoeboeng dgn pemoesatan
serdadoe Italia diperbatasan Albania
Griek itoe dan penorpedoan jg menjebab
kan beberapa kapal Griek tenggelam,
akan mendjadi pemboeka djalan oentoek
conflict antara Italia - Griek, tjobalah sa¬
ma kita lihat. Akan tetapi njata, soal
jg tergantoeng antara Hongarije — Roe¬
menie beloem beres, kini datang lagi so¬
a' Italia dan Griek, menjebabkan kedoe¬
doekan seloeroeh Balkan moelai dlm Se¬
nin ini koesoet lagi.
Mnoeroet telegram Djoem'at 16 Augt.
ji party „Minslito" di Tokio soedah di¬
boebarkan dgn opsil sehingga di Dje¬
pang tjoema ada satoe party jalah party
Premier Konoye jg djadi perdana mente¬
ri keradjaan Djepang sekarang
Kedjadian ini hebat. Sebab dgn begi¬
toe kelihatan seakan2 Djepang soedah
meniroe2 negeri fascist di Italia dan
Djerman jg tjoema mempoenjai satoe
party jg berkoeasa j.i. „fascist" dan „na
zi" jg tentoe sifatnja djadi lebih penting
berhoeboeng dgn soeasana sekarang dan
incident antara Inggeris — Djepang ba¬
roe2 ini.
Sebagai diketahoei karena penangka¬
pan atas orang2 Djepang di Inggeris enz,
gaimana soedah boelatnja hati Inggeris soedah menjebabkan genting seketika an ga ini sadja doe


tara Djepang dgn Inggeris. Walaupoen
Inggeris soedah mendjelaskan bahwa pe¬
nangkapan itoe boekan sebagai pembala¬
san atas penangkapan orang2 Inggeris
di Djepang, toch roepanja publiek dan
ssk. di Djepang soedah merasa tidak
enak, sehingga menimboelkan gerakan
„Anti-Inggeris" jg besar di Djepang, di¬
mana djoega diantjam soepaja sekalian
orang2 Djepang jg makan gadji (beker¬
dja) pada orang2 Inggeris agar berhen¬
ti. Madjlis patriot Djepang jg memerin¬
tahkan begini mengatakan kalau orang2
Djepang itoe tida maoe berenti dari fir¬
ma2 Inggeris, mereka akan diboenoeh.
Kemoedian laloe dilangsoengkan perte¬
moean gerakan anti-Inggeris jg dihadiri
oleh 100.000 orang Djepang di Tokio, ji.
ilm taman „Hibya Park" jg dihiasi dgn
bendera dan plakaat2 jg memoeat toeli¬
an2 anti Inggeris. Dim pertemoean ini
diambil 3 resolutie anti Inggeris:
1. Resolutie jg dikirimkan kepada per¬
dana menteri, min. loear negeri, min.
marine dan perang Djepang jg maksoed¬
nja soepaja pemerintah Djepang mela¬
koekan gerakan diplomatik jg didasar¬
kan kepada pemerintahan autonomie di
Asia Timoer dan soepaja dilandjoetkan
politiek keras terhadap Inggeris.
2. Resolutie jg dikirimkan kepada am
bassadeur Inggeris sendiri di Tokio, Sir
Rohert Craigie, jg maksoednja mentjap
Inggeris sebagai pemimpin dari negeri2
ig pro Chiang Kai Sheik dan sebagai
moesoeh dari Asia Timoer Baroe jg di¬
desak soepaja mendjalankan politiek
„angkat tangan" (hands off) dari sitoe.
3. Resolutie jg ditoedjoekan kepada
ambassadeur Djerman dan Italia jg mak
soednja sebagai menjatakan djandji2 jg
djoedjoer dari fihak Djepang oentoek
menghantjoerkan Inggeris dan memper¬
kokoh perhoeboengan antara Djepang,
Djerman dan Italia serta bekerdja sa¬
ma2 oentoek mentjiptakan ketertiban ba¬
roe didoenia ini.
Pertemoean jg begini djoega dilang¬
soengkan di Yokohama. Sedang di Ha¬
mamatsu, Nagoya, Nara. Wakayama, Ta¬
kamatsu, Kochi, Narugame dan Naga¬
saki enz. dilangsoengkan djoega demons¬
rasi anti-Inggeris. Baik djoega diketa¬
hoei, bahwa dlm pertemoean jg diadakan
oleh orang2 Djepang di Tokio itoe ada¬
lah toeroet dikibarkan bendera Djepang
serta bendera Djerman dan Italia jg me¬
ngapit dari kiri-kanan.
Dari keterangan jg diatas, dapatlah di
ma'loemi bahwa kedjadian2 itoe soedah
sampai koesoetnja jg kalau ta'dapat di¬
selesaikan setjara diplomatiek moengkin
menjebabkan poetoesnja perhoeboengan
antara Inggeris — Djepang. Sajang, wa¬
laupoen keadaan di Timoer Djaoeh jg
berkenaan dgn sikap Djepang dim Senin¬
ini banjak jg perloe dikemoekakan, te¬
roetama poela dgn penarikan lasjkar Ing¬
geris dari Peiping jg kini dipoesatkan di
Hongkong dan reactie dari Amerika
dllnja, akan tetapi karena kekoerangan
tempat, terpaksa ditjoekoepkan sehing¬
SPEC
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Plaat Gramofhoon jang haroes diperhalikan
Kalimat „La-ilaha-illallah" dirumbakan,
Oleh: BAFAGIH.


PADA ZAMAN jang achir2 ini, kema¬
djoean Music ada sedemikian roepa, hing
ga oemoem dapat mendengar pelbagai
matjam lagoe dan soeara, jang manis
dan merdoe serta njaman didengar teli¬
nga, sedap dirasa hati, meresap dida¬
lam djiwa. Pendek kata, tidak djarang
manoesia hanjoet tenggelam dibawa
aroes music jang deras dan teroes mem¬
bandjir dengan ta'ada berhenti dan soe¬
roetnja itoe, karena merdoenja, karena
'asjiknja, karena manis lagoe dan sedap
soearanja!
Sjahdan, pada masa jang terachir ini,
kembali ada seboeah matjam lagoe, jang
sedang mendjadi kesoekaan dan kegem¬
biraan orang, ialah jang diseboet lagoe
„Rumba". Matjam lagoe ini, dan tjara2
nja instroementnja dimainkan oleh ahli2
music, sangatlah menarik perhatian dan
sidang ramai. Memang! Rumba sedang
popoeler, sedang disoekai, ja, soenggoeh
memang merdoe, memang asjik! Tapi,
boekan itoe jang hendak kita bitjarakan
sekarang ini. Kita hanjalah hendak me¬
ngingatkan kepada oemmat Islam oe¬
moemnja dan wartawan Moeslimin choe¬
soesnja, teristimewa „para wartawan
Moeslimin di Malaya", soepaja insaf dan
sadar!
Apa sebabnja? Marilah kita terangkan
dibawah ini:
Beberapa hari jang baroe laloe ini kita
seringkali mendengarkan siaran „Radio
dari Singapore", ja'ni pada petang hari.
Sekali peristiwa, kita soedah mendengan
seboeah plaat gramophoon, dimana Che¬
Tarminah, melagoekan soeatoe lagoe jg
merdoe dan asjik sekali. Lagoe itoe ada
lah bernama kalau ta' chilaf „Allahoe Ak
bar Rumba". Dengan njaman dan mer¬
doe Ché Tarminah menjanjikan lagoe
itoe, dengan disertai nasehat2 jang ber¬
harga, tapi, sajangnja ditiap2 kali kita
dengar soeara Koornja menjoearakan ka¬
limat „Lailaha Illallah" dengan tjara
„Rumba". Tegasnja kalimat Lailaha Illal
ah itoe di „rumbakan" (dinjanjikan se¬
bagai gaja Rumba!)
Rasanja bagi orang jang soeka mende
ngar2 siaran loearnegeri, teroetama sia
ran Radio Singapore, nistjaja ia akan
bernah mendengar lagoe ini.
Lagoe ini sebenarnja boekan baroe se¬
kali ini kita dengar, tapi soedah pernah
kita mendengarnja beberapa boelan jang
laloe, ja, tahoen jang silam. Kita pernah
dengar dari Studio Nirom Batavia! Me¬
noeroet pandangan kita, lagoe terseboet
tidak baik oentoek masa jang kedepan
bagi Masjarakat Islam, ja, boleh djadi
ada jang berfaham ada meloekai perasa
an dari kaoem Moeslimin, karena kali¬
mat jang dipandang soetji dan moerni
oleh seloeroeh doenia Islam, oleh tiap2


Moeslim, didjadikan lagoe permainan, pe¬
lipoer goendah jang boekan2. Dengan lan
tas kita bermoesjawarat dengan sdr An¬
war Tjokroaminoto Redacteur Pemanda
ngan, dan disamping seboeah artikel jg
kita moeatkan dalam „Pemandangan",
kita kirim poela sepoetjoek soerat kepa¬
da Nirom sebagai „protes" dan mengha¬
rap soepaja dengan setjepatnja menghen¬
ikan pemoetaran piring hitam itoe boe¬
at hari2 jad. Karena menoeroet pendapat
kita, Al-Qoerän tjoekoep mempoenjai la¬
goe sendiri, mempoenjai „tadjwid" jang
ta' perloe lagi ditambah2kan oleh Ché
Tarminah itoe. N.I.R.O.M. njata meng¬
hargai permohonan kita bersama dan da
ri semendjak itoe ta' terdengar lagi la¬
goe „Allahoe Akbar Rumba" itoe, sam¬
pai kini. Kemoedian setelah itoe V.O.R.O.
seboeah siaran ketimoeran jang berke¬
doedoekan di Batavia C. tiba2 sekali pe¬
ristiwa memoetarkan kepada para pende
ngarnja lagoe terseboet, dan njata me¬
mang sangat disoekai orang, karena se¬
bagai, kata kita diatas tadi, lagoenja me¬
mang merdoe dan asjik. Dengan lantas
sdr. Anwar Tjokroaminoto menelephoon
kepada pengoeroes VORO oentoek mem¬
perhentikan, djangan sekali2 memoetan
kannja lagi. Ini poen njata mendapat per
hatian, dan oesaha kita berhasil, dan se¬
telah itoe selaloe kita ikoeti kedoea sia
ran Zender2 itoe, dan njata sampai kini
soeara2 sematjam itoe atau jang seroepa
dengan itoe ta' kedengaran lagi.
Di Batavia soedah linjap, soedah ta'
ada lagi! Entah dilain2 tempat, ta' ta¬
hoe kita.
Tapi kini perhatian kita, kita toedjoe
kan ke Singapore choesoesnja dan Mala
ya oemoemnja. Ini disebabkan baroe2
ini, kita kembali mendengar soeara Ché
Tarminah dengan „Allahoe Akbar Rum¬
ba"nja melajang dari siaran radio Singa¬
pore, siaran basa Melajoe pada petang
hari.
Tidakkah lagoe sematjam itoe, patoet
diperhatikan, haroes diawasi, ja, malah
kalau perloe pantas dibasmi dan diban¬
tras? Kini baroe Kalimat Sjahadatein jg
diperlagoe dan di Rumbakan. Kalau oem
mat Islam dingin perhatiannja, kalau
wartawan Moeslimin menoetoep telinga,
betapa nanti dikemoedian hari? Kita cha¬
watir orang akan melagoekan ajat2 Al¬
Qoerän dengan tjara serampangan sema¬
tjam itoe, akan di Rumbakan poela, dila¬
goe dan gajakan menoeroet kesoekaan
ramai, asal lakoe, asal di soekai, asal po¬
boeler.
Tidakkah perilakoe jang sematjam ini
bertentangan dan bersalahan dengan
adjaran dan didikan Islam? Tidakkah
moengkin ia mengganggoe kesoetjian
dan kekoedoesan tadjwid Al-Qoerän Ka¬


rim?
Tidak, tidak, kita haroes, ja, wadjib
mendjaga dan mempertahankan kesoetji
an Al-Qoerän, agar soepaja djangan sam
pai ia mendjadi alat permainan, pemoeas
hawa nafsoe.
Di Batavia sedikit banjak kita soedah
oesahakan,
dan dapat membantrasnja
dan Insja Allah akan terdjaga seteroes¬
nja, berkah berkerdja bersama2. Kini di
Malaya, dan njata roepanja lagoe sema¬
tjam itoe dibiarkan, atau tidak diambil
poesing oleh sdr2 kita disana itoe, pada¬
hal disana tidak koerang Alim oelama
dan orang jang arif bidjaksana tentang
seloek beloek agama Islam.
Sebab itoe dari atas menara Allahoe
Akbar dari Pandji Islam, kita menjeroe
kan kepada oemmat Islam seloeroeh Ma¬
laya, kepada Alim oelamanja, kepada
wartawan2 Moeslimin dari s.s.k. Utusan
Melayu, Majlis, Warta Melaya, Lembaga,
Genuine Islam d.l.l. lagi, oentoek soedi
memperhatikan siaran2 radio disana
itoe, dan haroes mengambil tindakan jg
gelaras terhadap lagoe jang soedah kita
oetarakan diatas tadi, paling sedikitnja
sebagai apa jang pernah kita lakoekan
di Batavia ja'ni dengan meminta soepaja
distop pemoetarannja boeat seteroesnja.
Inilah seroean kita. Kita merasa wadjib
berseroe, boekan karena hendak mema¬
tahkan oesaha orang2 jang memboeat
plaat itoe, atau mengkandaskan pentja¬
harian dan mata hidoep dari para penja
nji itoe, tidak, sekali2 tidak. Tetapi de¬
ngan ini kita hendak toeroet mendjalan¬
kan kewadjiban kita terhadap agama Is¬
lam, mendjaga Al-Qoerän ul-Kariem jg
kita djoendjoeng tinggi.
Demikianlah pengharapan dari kita.


NOOT REDAKSI:
Soal penghinaan kepada agama itoe
niemang bermatjam2, baik jang dilakoe¬
kan dgn sadar ataupoen jang tidak dgn
sadar.
Pada masa belakangan ini memang ba¬
njak hal2 jang dapat dipandang sebagai
menoesoek perasaan keagamaan kita oe¬
mat Islam, jang terkadang2 dilakoekan
adalah dgn maksoed memoeliakan, akan
tetapi karena salah „tjara", tiba2 bero¬
bah mendjadi seakan2 penghinaan.
Ada orang jang menganggap bahwa
soal2 jang ketjil begini tidak oesah kita
ladéni. Sebab katanja masih banjak lagi
soal2 Islam jang lebih besar jang lebih
perloe kita hadapi.
Anggapan jang begini kita bantah.
Kalau jang berkenaan dgn penghinaan
terhadap kehormatan Agama, baik besar
ataupoen ketjil, boeat kita selamanja ha¬
roes ditentang. Kita oemat Islam jang
mempoenjai girah terhadap agama tidak
dapat membiarkan perboeatan jang be¬
gitoe. Tjoema sadja kitapoen memang da
pat menimbang, apakah penghinaan2
jg begitoe dilakoekan dgn sengadja atau
tidak. Ini jang akan menentoekan be¬
sar ketjilnja tenaga jang akan ditoem¬
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Satoe keoentoengan boeat kaoem saudagar


Persediaan besar dari batik haloes dan kasar perhoeboengkanlah
perdagangan toean dengan
TOKOH. ISMAIL
BATIK & TENOEN HANDEL TJOJOEDANSTR. SOLO.


laloe Ketoea mengoesoelkan soepaja ba¬
ik distem sadja, apakah perkara Tham¬
rin ini mendjadi oeroesan Gapi atau boe¬
kan.
Sesoedah distem ternjata bahwa jg se¬
toedjoe didjadikan oeroesan Gapi, ialah
Gerindo, PSII dan PII, sedang jg tidak
setoedjoe ialah: Perserikatan Minahasa,
Pasoendan, PPKI dan Parindra. Dgn be¬
gitoe oesoel Gerindo itoe ditolak dgn 4
lawan 3 soeara!
Ketika diadakan „rondvraag" wakil
Gerindo mengoesoelkan, soepaja toelisan
dlm „Pemandangan" disekitar perkara
Mr. Amir dan Thamrin, haroes diperha¬
tikan dan dioeroes oleh Gapi. Sesoedah
distem, maka jg setoedjoe dgn oesoel
itoe, ialah PII. dan Gerindo, sedang PSII
blanco dan jg tidak setoedjoe ialah P.M.,
Pasoendan P.P.K.I. dan Parindra. Djadi
oesoel itoe ditolak, dengan 4 lawan 2
soeara, sedang blanco 1.
Tindakan terhadap pers.
Dlm rapat malam itoe dibitjarakan
djoega satoe oesoel, soepaja Gapi mem¬
perhatikan dan mengambil tindakan ter¬
hadap soerat2 kabar bangsa kita, jg toe¬
lisan2nja menjebarkan perpetjahan di¬
kalangan bangsa. Tentang oesoel ini,
akan dipeladjari lebih djaoeh oleh secre¬
tariaat Gapi.
Selain dari soal penahanan Mr. Amir
Sjarifoeddin jg telah mendjadi soal Tab¬
rani — Thamrin itoe, ada lagi soal lain
jg menjangkoet dgn pergerakan ra'jat
seoemoemnja, ialah pentjaboetan man¬
daat Mr. Amir Sjarifoeddin sebagai wa¬
kil Gerindo boeat doedoek dlm secreta¬
riaat Gapi. Tentang ini, P. B. Gerindo
memberi keterangan via Antara sebagai
berikoet:
Gerindo didalam Gapi.
Sesoedah makloemat P.B. Gerindo pa¬
da tg 20 Juli '40 menjiarkan bahwa soe¬
rat koeasa dari sdr. Mr. Amir Sjarifoed¬
din oentoek doedoek sebagai gedelegeer
de (oetoesan tetap) dlm secretariaat Ga¬
pi ditjaboet kembali, maka banjak ke¬
simpoelan kesimpoelan jg terdengar (li¬
hat Kebangoenan 24-7-'40, Tempo Soera¬
baja 27 Juli, Pesat Semarang 29 Juli,
Nicork Express Bandoeng 30, 31 Juli,
Sedya Tama Djokja 31 Juli, Poestaka
Timoer Djokja 1 Aug. 1940).
Kita akan memberikan penerangan jg
positief (pasti) dan opbouwend (mem¬
perbaiki):
1. Sdr. Amir Sjarifoeddin tetap men¬
dapat kepertjajaan sepenoeh2nja dari
P.B. Gerindo, teroetama dlm hal beleid¬
nja (pimpinan) sebagai oetoesan Gerin¬
do dlm Secretariaat Gapi dibenarkan
oleh P.B. Gapi.
2. Pentjaboetan hak koeasa dari se¬
orang oetoesan adalah satoe kebiasaan
(usance) dlm do
ebagai sa¬


toe tanda kemasjgoelan (teeken van
ntstemming) terhadap beleid dari ba¬
dan, dimana dia doedoek sebagai oetoe
san. Pentjaboetan hak koeasa dari sdr.
Mr. Amir Sjarifoeddin sebagai oetoesan
adalah sebagai tanda kemasjgoelan ter¬
hadap pimpinan Gapi semendjak berla¬
koenja „keadaan diwaktoe perang"
(Staat van beleg).
3. Semendjak pertengahan Mei ('40)
sdr. Mr. Amir Sjarifoeddin mengambil
initiatief dan meminta kepada anggauta
Secretariaat soepaja selekas2nja menga¬
dakan rapat secretariaat dan rapat Gapi,
sehingga dapat memberikan pimpinan
kepada pergerakan rakjat Indonesia. Da¬
ri anggauta Secretariaat hanja sdr. Abi¬
koesno jg setoedjoe, dari anggauta Ga¬
pi hanja P.S.I.I. jg setoedjoe. Djoega
sdr. A.K. Gani sesoedah beroesaha
ke¬
djoeroesan ini berbitjara dgn sdr. Abi¬
koesno, Soekardjo Wirjopronoto dan Wi¬
voho, tetapi hasil idem.
4. Djadi wakil Gerindo dlm Secreta
riaat (sdr. Mr. Amir Sjarifoeddin) dan
vakil P.B. Gerindo, sdr. A.K. Gani, soe¬
dah beroesaha soepaja Gapi mendjalan¬
kan kewadjibannja oentoek memberikan
pimpinan — lebih2 lagi dlm keadaan jg
genting ini — kepada pergerakan rak
jat. Kita beroesaha dahoeloe didlm, dan
sebab tidak berhasil baroe kita bertin¬
dak keloear sebagai naik appel kita lem¬
parkan soal ini ketengah2 rakjat soepa¬
ja Indonesia bisa menimbang tentang
hal ini.
Djalan jg kita tempoeh ialah seperti
kebiasaan dlm doenia politik, j.i.
me¬
manggil poelang oetoesan partai Gerin¬
do dari Secretariaat Gapi.
Pendirian kita ialah begini:
a. Gapi mesti tetap sebagai badan


politik (j.i. bergerak dim lapangan po¬
litik).
b. Prestige dan kekoeatan Gapi ter¬
etak dim mengadakan aksi politik atau
tidak.
c. Mendjalankan aksi politik sempita
akan tetapi tidak ditoetoep sama sekali.
d. Gapi hanja berhak hidoep kalau
Gapi sebenarnja mendjadi plopor perge¬
rakan rakjat, teroetama dim lapangan
politik.
y
e. Bersama2 mentjari keoentoengan,
berani bersama2 menanggoeng keroegi¬
an.
f. Waktoe sekarang adalah test (per¬
tjobaan) dari pemimpin. Diwaktoe hari
panas dan boelan terang, siapa dari pe¬
mimpin jg bisa memimpin, lebih2 diwak¬
toe hari hoedjan dan gelap goelita. Per¬
gerakan rakjat Indonesia hanja akan
mendapat kemadjoean kalau mendapat
pimpinan jang loeroes, djoedjoer, georga
niseerd dan consequent.
Wakil Gerindo dalam Gapi.
„Antara" minta mengabarkan berhoe¬
poeng dgn ditariknja mandaat Mr. Sja¬
rifoeddin wakil Gerindo dlm Gapi, seka¬
rang soedah dapat ditentoekan jg meng¬
gantikan ialah Drs. A.K. Gani Kramat
158 Batavia-C.
Dgn kedoea keterangan itoe, selesailah
soedah keriboetan jg terdjadi dim per¬
gerakan politik oemoem ditanah air kita.
Kita kembali menjeroekan, soepaja pe¬
moeka2 bangsa kita menjoesoen barisan
kembali oentoek memboelatkan oesaha
mentjapai tiap2 toentoetan kita dim po¬
itik dgn perantaraan badan pergaboe¬
ngan Gapi. Dan dgn ini, segala soal itoe
kita toetoep.
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Disekitar:
— Krisis Besar dalam doenia Kristen 
Pengadjaran „Cursus" jang berbahaja dari kaoem Keristen ditanah Batak
Oleh: A. M. PAMOENTJAK


BAROE SADJA kita memoeatkan kri
sis besar dlm Leger des Heils di Japan.
Dan baroe senomor sebeloem itoe kita
memoeatkan krisis keoeangan dlm bebe¬
rapa mazhab (secte) dari kaoem Keris¬
ten di Indonesia. Sekarang ada lagi „kri¬
sis moraal" jg terdjadi dikalangan ka¬
oem Keristen ditanah Batak, karena pe¬
ngaroeh pengadjaran jg diberikan kepa¬
da moerid2nja, dgn djalan „cursus". Me¬
noeroet keterangan sch. Oemoem jg ter¬
bit di Pematang Siantar, cursus itoe soe¬
dah berdjalan berpoeloeh tahoen lama¬
nja, dgn adjaran seorang nona Djerman.
Tetapi pemerintah beloem mendjalankan
tindakan apa2, sebab beloem ada boekti
jg sah ketengah ramai, dan baroelah be¬
loem lama ini kedjadian perboeatan jg
soenggoeh menjolok mata. Soepaja dja¬
ngan mengganggoe perasaan pembatja,
kami persilakan memperhatikan toelisan
dari sch. Oemoem itoe no. 31 tg. 3 Augt.
40 dgn berkepala „Cursus agama Jaho
va dari orang miring otak ......
kedjadian dinegeri Paronggil. Musa Ma¬
tondang dipoekoel sampai mati. Soedah
dipreventief 23 orang di Sidikalang. Toe¬
isan itoe kita moeatkan seloeroehnja
dgn mengobah edjaannja di sana sini:
„Soedah beberapa th jl dinegeri Pa¬
rongil Sidikalang ada sekoempoelan ra¬
jat jg beragama Kristen selaloe dgn ra¬
djin mengadakan cursus agama setjara
Bijbelstudie, (sebagai halnja dilain tem¬
pat ditanah Batak telah berpoeloeh ta¬
hoen ada cursus agama Kristen digerak
leh seorang nona Djerman tinggal di
Lagoeboti Balige).
Sebagaimana publiek telah tahoe, bah
wa dgn adanja cursus jg terkenal itoe,
ditanah Batak telah banjak timboel per¬
boeatan orang2 perempoean jg beroe¬
mah tangga, maoepoen jg masih gadis,
g berlawanan dgn kebiasaan, dan ada
djoega jg boleh diseboetkan abnormaal.
Diantaranja ada iboe jg meninggalkan
anaknja jg ketjil2 dan menjoesoe, me¬
ninggalkan soeaminja tidak ada jg me¬
ngoeroes makannja, jg mengerdjakan se¬
gala pekerdjaan penghidoepan roemah
tangga, sedang iboe itoe pergi......... ber
cursus, memperdalam kadji tentang isi
opekoe Indjil sedalam2nja. Ada djoega
diantaranja jg berbitjara hanja tentang
isi Bijbel sadja walaupoen terhadap sia¬
pa djoega saban hari. Dan ada djoega
gadis2 jg maoe adjar orang banjak dgn
satoe tjara jg loear biasa dan hendak
mengeloearkan boekoe pengadjaran,
asal sadja ada orang jg soeka mentjetak
nja. Kepada Redactie „Oemoem" telah
pernah datang seorang gadis jg begini,
inta bantoean soepaja boekoenja ki¬
etak dan terbitkan. Akan tetapi se¬


soedah kita periksa dgn teliti bahwa ga¬
lis itoe boleh djadi soedah tidak sehat
lagi otaknja, karena bitjaranjapoen soe¬
dah „gandjil", begitoe djoega dgn ting¬
kah lakoenja, serta isi boekoenja jg hen¬
dak ditjetak itoepoen kita lihat tidak ber¬
goena boeat orang banjak didalam kea¬
daan jg sehat, karena isi toelisan itoe
ialah hasil dari pikiran jg tidak berketen
toean.......... Oleh sebab itoe, perminta¬
an gadis itoe kita tolak.
Selama keadaan dan kelakoean orang2
cursisten jg tsb tidak sampai meng¬
ganggoe keamanan dan keselamatan pub
liek, jg berkoeasa poen djoega tidak me¬
asa ada perloenja tjampoer tangan. Se¬
hingga dgn begitoe, berdjalanlah cur¬
sus" itoe dgn tidak ada halangannja.
Terketjoeali, kalau sampai ada penga¬
doean lantaran ada timboel kelakoean
jg melanggar adat, atau jg seroepa dgn
itoe, seperti jg kedjadian pada tahoen
jl. di Adiankoting, Taroetoeng, sehing¬
ga soedah dihoekoem baroe ini di Groote
Rapat, sebagai kita soedah kabarkan
dlm soerat kabar ini.
Demikianlah adanja „cursus" agama
jg diseboetkan di Parongil, seperti jg ter¬
toelis dipermoelaan toelisan ini, selama
cursus itoe tidak mengganggoe pada pub
liek, berdjalanlah sebagai biasa. Kebetoe
lan poela Kepala Negeri van Parongil,
ada beragama Islam, mendjadikan pe¬
ngadjaran dari cursus itoe tidak bera¬
pa diketahoeinja dan djoega tidak mera¬
sa ada perloenja mesti tjampoer tangan.
Akan tetapi lama kelamaan „cursus
ini se-orang bernama Ferdinand Sito¬
roes, jg telah dapat mempengaroehi te¬
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man2nja masoek dlm cursusnja itoe se¬
hingga ledennja soedah lebih dari 80
orang, terdiri dari soeami isteri dan ga¬
dis2 poen djoega. „Mereka mengadakan
koempoelan dlm satoe roemah, mendja¬
lankan „cursus"nja dgn sangat radjin
dgn pintoe tertoetoep, jg tempo2 berdja¬
lan sampai laroet malam...... serta ber¬
njanji ganti berganti.
Lama kelamaan perdjalanan cursus
itoe mendjadi tersesat. Mereka angkat¬
ah jg djadi kepalanja itoe, Ferdinand
Sitoroes, mendjadi Toehan Allah sendiri
dgn pakai nama Jahowa (nama Toehan
Allah dlm agama Kristen) serta diang¬
kat poela seorang perempoean nama Sa¬
lome br. Sitoroes mendjadi Maria,
iboe Jezus jg tertoelis dlm Bijbel.
Pengadjarannja jg tersesat diseboetkan:
tidak oesah memakai pakaian, sebab se¬
gala pakaian itoe soedah berloemoeran
dosa, baik sadja seperti Adam dan Eva¬
dahoeloe......... Mereka mendjadi satoe
harta benda, communaal bezit. Semoea
orang manoesia mesti toendoek pada
Jahowa", serta tanda toendoek itoe,
mesti menjembah dan merangkak dari
bawah kaki Jahowa (Ferdinand). Siapa
jg tidak toendoek mesti diboenoeh
Demikianlah telah kedjadian pada ha¬
ri Minggoe tgl. 2 Juni jl, sekoempoelan
dari mereka itoe banjaknja 23 orang pe¬
rempoean dan 5 orang laki2 telah men¬
dapat perintah dari Jahowa (Ferdi¬
nand): pergilah kamoe......... memasoek
kan orang toendoek kepada Jahowa (Fer
dinand). Mereka itoe berangkat dari roe¬
mah pergoeroeannja dgn membawa peng
gado besi dan kajoe
Siapa2 jg diketemoekan mereka dite¬
ngah djalan, teroes disoeroeh dgn paksa
toendoek pada Jahowa (Ferdinand) ser
ta menjembah dan merangkak dari ba¬
wah kedoea kaki Ferdinand. Lantaran
takoet kena poekoel, mendjadikan ada
orang jg menoeroet, akan tetapi ada seo¬
rang jg bertemoe dgn rombongan itoe jg
bernama Musa Matondang, bekas pega¬
wai politie, tidak soeka toendoek dan...
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lantas semoea mereka itoe bersama2 me¬
moekoel dgn hebat, sampai Musa Maton
dang menghemboeskan nafas penghabi¬
san seketika itoe djoega.
Sesoedahnja Musa Matondang mati,
mereka teroeskan lagi berdjalan dan
bertemoe dgn satoe auto dibawa chauf¬
feurnja, jg diantjam maoe dipoekoel ma¬
ti kalau tidak maoe toendoek, jg lantas
menoeroet djoega boeat selamatkan di¬
rinja waktoe itoe. Sebentar lagi chauf¬
feur ini teroes lari sekeras2nja membe¬
ritahoekan pada Kepala negeri Paro¬
ngil, segala apa jg kedjadian, dan dia
ini teroes sampaikan hal itoe pada jang
berwadjib di Sidikalang. (Sidikalang-Pa¬
rongil ada 18 km antaranja).
Dgn spoed teroes berangkat inspect
teur van Politie dari Sidikalang bersa¬
ma lain2 pembesar ke Parongil, dan me¬
nemoekan rombongan itoe didalam roe¬
mah pergoeroean mereka, jg sedang ber¬
keliling memegang tangan satoe sama
lain serta ditengah2nja ada Jahowa
(Ferdinand) dgn pintoe roemah tertoe¬
toep. Politie soeroeh boeka pintoe, teta¬
pi mereka tidak maoe. Achirnja dgn pak
sa pintoe diboeka, dan dgn paksa djoe¬
ga mereka itoe teroes dipreventief, 18
perempoean, 5 laki2.
Pemeriksaan teroes meneroes dilakoe
kan oleh engkoe Demang. Mantri Poli¬
tie, Inspecteur van Politie, dan toean
Controleur. Ferdinand tetap djoega te¬
roes meneroes mengakoe djadi Jahowa,
dan teman2nja jg 22 orang lagi tetap
teroes meneroes didalam peladjarannja
jg gila itoe. Kepada teman2nja jg lain
jg mendjadi lid „Cursus" itoe, didjalan¬
kan djoega pemeriksaan dgn teliti.
Sampai sekarang merekaitoe tinggal
didalam preventief di Sidikalang, me¬
noenggoe perkara ditimbang oleh ha¬
kim. Bagaimana achirnja nanti kita ka¬
barkan
Sementara itoe ada baiknja kita ma¬
djoekan kepada jg berwadjib, soepaja
mendjalankan pengamat2an dgn seksa¬
ma kepada peladjaran cursus2 jg lain2.
Begitoe djoega kepada Hoofdbestuurs¬
leden dari HKBP soepaja bertindak djoe¬
ga mengamat2i „cursus" jg ada ditanah
Batak.
Komentar lebih djaoeh rasanja tidak
perloe. Masing2 kita merasai bagaimana
„crisis moraal" mengamoek dim penga¬
noet2 pengadjaran cursus dari kaoem
Keristen ditanah Batak itoe. Djika boleh
kita memberi advies, kita hendak meng¬
oesoelkan kepada pembesar2 negeri, soe¬
paja penjelidikan djanganlah hanja di¬
habiskan sehingga Ferdinand cs. itoe
sadja, tetapi haroeslah diloeaskan kese¬
loeroeh tanah Batak jg soedah pernah
menerima cursus seperti itoe. Sebagai
kata sch. Oemoem itoe, bahwa cursus
itoe soedah digerakkan berpoeloeh ta¬
hoen lamanja oleh nona Djerman di La¬
goeboti. Tentoe tjabang cursus itoe akan
banjak tersebar diseloeroeh kaoem Ke¬
risten tanah Batak.


Sekedar Pengertian:


Pemisahan Asama dengan Negara


Oleh: FAISAL HAK


Disamping karangan2 jg tegen terha¬
dap karangan Toean Ir. Soekarno, se¬
perti karangan2 A. Moechlis, M. S., H.S.
Dt. Bendaharo, sekarang kita moeatkan
poela karangan sdr Faisal Hag jg tidak
keberatan adanja pemisahan agama dari
staat. Banjak djoega orang jg mengomel
dgn tindakan kita memoeatkan karang¬
an Soekarno dan tidak poela sedikit
omelan orang karena kita memoeatkan
karangan M. S., tetapi kita tetap pada
pendirian kita, soepaja Alim Oelama Is¬
lam seloeroehnja dan pemimpin2 Islam
membitjarakan soal ini dan seloeas2nja.
Sekarang oentoek mendjadi pertimba¬
ngan, kita moeatkan poela karangan Fai¬
sal Hag.
Sdr. sdr. seagama, djanganlah terlaloe
pitjik faham kalau pendapatan kita atau
sesoeatoe hoekoem dlm agama menda¬
bat penjelidikan jg loeas.
Redaksi


APABILA ORANG memperkatakan
oeroesan Agama dan Negara, baikpoen
persatoean atau perpisahannja, mestilah
dipandang dari kedoea djoeroesan ilmoe
agama dan pengetahoean kenegaraan se¬
jara zaman sekarang. Penjoesoenan ne¬
gara (staat) djika ditilik dari segi ke¬
Islaman, njata meroepakan soeatoe mas¬
alah jg berdjalin-berpilin antara keaga¬
maan jg soedah ada ketetapan dlm hoe¬
koem Islam dan oeroesan kedoeniaan jg
diserahkan mengatoernja kepada kebi¬
djaksanaan oemmat, menoeroet keperloe
annja dlm pelbagai tempat dan waktoe
Seteroesnja kalau soal ini kita petjah¬
kan setjara kenjataan, semestinjalah
djangan bersandar kepada tjita2 keingi¬
nan dan pendirian masing2 orang sadja,
melainkan diingati poela kemoengkinan
dim mendjalankannja, oempamanja dim
soeatoe negeri jg tidak semoea pendoe¬
doeknja mendasarkan politiknja kepada
ngama.
Dim pada itoe wadjiblah diperhatikan
haik2, apa erti jg sesoenggoehnja dari
perkataan: pemisahan agama dan nega¬
ra itoe. Baroelah tidak timboel salah pe¬
ngertian dan tersingkirlah kekoeatiran
jg boekan pada tempatnja terhadap aki¬
bat Pemisahan agama dari negara atau
dgn perkataan lain: pemisahan negara
dari oeroesan agama
Agama dan negara terpisah, bererti
pemerintahan negeri dim dasarnja tidak
berdiri diatas salah satoe agama dan ti¬
dak mentjampoeri oeroesan agama se¬
lain dari perkara jg perloe oentoek me¬
lindoengi kemerdekaan beragama dari
pendoedoek atau oentoek keperloean ke¬


ngembangkan fahamnja asal didjalan2
setjara patoet.
Biarlah kita tidak salah fahan
tang pengertian ini dan djangan
ditarik terlaloe pandjang! Staat
berdasar agama, boekanlah bererti bah¬
wa pemerintahan tidak menjoekai agama
dan akan bertindak merintangi agama
atau membasmi agama. Boekan begitoe
maksoednja! Apabila pemerintahan ne¬
geri didirikan diatas dasar demokrasi,
tentoelah rakjat akan tetap menerima
ni'mat kemerdekaan dlm mengimankan,
mendjalankan dan menjiarkan agaman
nja. Djadi biarpoen dlm negara jg tidak
berdasar agama, tetapi didirikan diatas
sendi demokrasi dan parlementairisme,
nistjaja kemerdekaan beragama akan te¬
tap terlindoeng.
Sering djoega
waktoe menolak pemi¬
sahan agama dan negara, orang membe¬
ri alasan dgn menggambarkan bahaja
besar apabila masjarakat terlepas dar
pimpinan agama atau toeboeh ma¬
rakat kosong dari roeh agama. Sedj
memberi boekti-kesaksian jg seteran
nja, betapa roesaknja soeatoe perga¬
lan hidoep jg telah kehilangan semang¬
keagamaan. Biar bagaimana djoeapoen
kemadjoeannja di oeroesan „kelahiran2
tetapi ia tetap menghadapi djoerang ke¬
roeboehan dan keroesakan dlm batinnja
Itoe betoel! Njata dan terasa,
San
tjoekoep boektinja. Tetapi memisahkan
antara staat dan agama beloemlah
erti melepaskan masjarakat dari ihatan
agama. „Negara" dan „masjarakan ber¬
lain ertinja. Djanganlah disamakan sa¬
dja antara „pemerintahan" (staat) den
pergaoelan hidoep" (maatschappij)
rena pemerintahan negeri (negara)
hanja satoe moeka dan bangoenan
gaoelan hidoep atau hanja satoe be
gian sadja. Djika pemerintahai negeri
tidak berdasar agama, boekanlah berer¬
ti pendoedoek negeri tidak lagi beraga¬
ma dan boekanlah bererti batin masja¬
rakat telah kosong dari djiwa agama,
Apabila alasan penolakan terhadap pe¬
misahan agama dari negara didasarkan
kepada bahaja2 jg diterbitkan oleh ke¬
kosongan masjarakat dari djiwa agama.
njata alasan itoe tidak kena¬


amanan dlm negeri. Tiap2 orang merde¬


Pemisahan agama dan negara djangan
poela diartikan bahwa segala atoeran
dan hoekoem jg berbaoe agama atau se¬
soeai dgn kehendak agama akan dihi¬
langkan sama sekali dan tidak boleh ma¬
soek dlm atoeran negeri. Hanja wadjib
diingati menoeroet adatnja negeri de¬
mokrasi, „Madjlis Rakjat" mempoenja
koeasa jg tertinggi dlm hal mengatoet


idan jg mendjalankan pemerinta¬


tan


Oentoek mentjapai soepaja atoeran
dan hoekoem2 Islam mendjadi peratoe¬
ran jg diakoei dim pemerintahan nege¬
ri, kita kaoem Moeslimin memikoel ke¬
wadjiban besar boeat mengadakan per¬
djoeangan oentoek „membandjiri Madja
akjat" dgn wakil2 jg bersemangat
Boekan sadja hanja bersemangat
djoega mempoenjai pengertian
ntang hoekoem2 Islam serta maf
poela dgn ilmoe siasat negeri.
bem Moeslimin oemoemnja, leider2
dan partai2 politik jg berdasar Islam
choesoesnja, mendapat kemerdekaan pe¬
noeh mendjalankan perdjoeangan jg
parlementaire goena mempengaroehi pe¬
ratoeran negeri soepaja menoeroet garis
ke-Islaman. Biarpoen pada lahirnja atoe
ran2 itoe boeatan tangan manoesia (ang
gota Madjlis Rakjat), itoe tidak menga¬
pa, asal pada hakikatnja soedah menoe¬
roet kehendak Islam jg soetji
Disini djelas betapa perloenja
kita
mempoenjai partai politik Islam jg be¬
sar dan berpengaroeh, koeat dan tera¬
toer organisasinja, serta terang garis
perdjoeangannja. Njata betapa besarnja
keboetoehan kita kepada leider2 Islam
g betoel2 tahoe dan pandai bersilat di¬
langgang politik. Kepentingan agama
oemat kita menghendaki kaoem ter¬
djar jg berdarah dan bersemangat
m, memboetoehi adanja oelama2 jg
thir dlm oeroesan siasat negeri dan
idak koerang poela perloenja ahli2 fi¬
ahi jg tahoe sedjarah.
Pikoelan jg besar dan berat terletak
atas bahoe rata2 kaoem Moeslimin jg
dar, diatas poendak goeroe2 agama
imoelama, moeballighin, perhimpoe¬
nan2 dan organisasi Zending Islam choe¬
soesnja, boeat menjiarkan dan merata¬
kan peladjaran dan semangat Islam ke¬
pada segenap lapisan masjarakat. Peker
djaan ini boekan hanja dikerdjakan se¬
adanja sadja, melainkan menoedjoe dg
pat2nja kepada toedjoean: hendak
adikan Islam mendjadi djiwa ma¬
kat. Disitoelah baroe segala segi
njarakat, baik politik dan ekonomi
taupoen koeltoernja akan meroepakan
eka ke-Islaman dari loear sampai ke¬
am. Segala oesaha ini mestilah di¬
ankan menoeroet tjara abad kedoea¬
boeloeh, zaman radio dan kapal oedara.
Dlm soeatoe negara demokrasi tidak


oesah dikoeatiri pegawai2 negeri akan
dilarang beragama atau disoeroeh me¬
rintangi agama, sebab kemerdekaan me¬
meloek agama tentoe akan tjoekoep ter¬
pelihara serta tertoelis hitam diatas poe¬
lih dlm hoekoem negeri. Partai2 politik
jg berdasar agama tidak akan terha¬
lang mengembangkan ideologienja dan
mereboet pengaroeh dikalangan rakjat
oemoem.
Staat, netral dlm agama, bererti dim
dasarnja menghormati dan mengharga
kan segala agama dgn penghargaan jg
sama. Djalan pemerintahan negeri tidak
terpengaroeh oleh salah satoe agama.
Kalau didengar sepintas laloe memang
betoel-betoellah koerang enak ke¬
dengarannja ditelinga kita jang meng¬
imankan salah satoe agama, baik agama
jg manapoen. Mana moengkin seseorang
jg menganoet sesoeatoe agama akan da¬
pat memberikan penghargaan jg sama
kepada segala matjam agama. Dia me¬
milih soeatoe agama dari antara aga¬
ma2 doenia, karena hanja jg satoe itoe¬
lah jg dianggapnja benar, lain tidak. Se¬
orang Islam tentoe lebih menghargakan
agama Islam dari agama2 jg lain, se¬
orang Kristen tentoe lebih menghargai
agama Kristen, begitoepoen seteroesnja.
Hanja boleh djadi orang jg tidak poenja
agama moengkin berpendirian begitoe;
dimatanja sama segala agama itoe, sa¬
ma dianggapnja „baik" ataupoen dipan¬
dangnja „omong kosong" belaka. Ba¬
rangkali ada diantara para pembatja jg
mengatakan begitoe.
Tetapi baiklah difikir lebih dalam
Penghargaan jg sama terhadap segala
agama itoe ialah dlm oekoeran peman¬
dangan staat, dlm pandangan pemerin¬
tahan negeri jg memberikan kemerdeka¬
an beragama kepada pendoedoeknja.
Itoe hanja sepandjang hoekoem dan tja¬
ra perlakoean dim perdjalanan politik
negeri. Ingat, boekan semoea orang di¬
paksa berpendirian begitoe dlm rongga
djiwanja. Seorang Islam atau Kristen
oempamanja, tidak dipaksa berpendirian
bahwa agama Islam, Kristen, Brahma,
Budha dsb. sama benarnja dan sama
harganja dan tak ada lebih koerangnja.
Seorang Moeslim tetap memandang ha¬
ja agamanja jg paling sempoerna serta
teroes bertjita2 dan beroesaha soepaja
Islam mendjadi agama jg oemoem. Se¬
orang Kristen dll. tentoe berpendirian
begitoe djoega. Tetapi dlm pergaoelan


634
dan pemerintahan negeri, seseorang ti¬
dak diperbedakan hak dan kewadjiban¬
nja oleh karena perbedaan agamanja.
Djadi pendirian staat jg netral agama
toe djangan diartikan bahwa segala
pendoedoek negeri mendjadi netral aga¬
na poela.
Tidak adanja atoeran dan sikap peme¬
rintahan negeri jg berat kepada salah
satoe agama, karena staat itoe dlm pen¬
diriannja netral agama, itoe tidak lebih
dari theorie dan dlm soeratan. Bagai¬
mana nanti dim kedjadiannja? Tidak
selamanja mesti begitoe, melainkan ber¬
gantoeng kepada aliran semangat jg ber¬
pengaroeh besar dlm masjarakat. Staat
jg dlm theorienja berdiri sama tengah
tadi, dlm kedjadiannja mesti miring ke¬
pada aliran jg lebih besar koeasanja
dim masjarakat.
Apabila dlm soeatoe negeri semangat
Islam berpengaroeh besar sampai keda¬
lam djiwa raga rakjat, partainja tjoe¬
koep koeat dan para pemimpinnja ahli
Ilm pertjatoeran siasat negeri, nistjaja
pemerintahan dgn segala tindakannja
ikan meroepakan bentoek ke-Islaman.
Setidak2nja lebih dekat kepada roepa ke¬
Islaman. Theorie dan praktijk mendjadi
lain ketika itoe. Boeat apa kita takoet
sama kebidjaksanaan boenji constitutie,
sebagai kata t. Soekarno, tetapi djika
disitoe oemat Islam rata2 „ngantoek",
semangat Islam „dingin", partai dan per¬
satoeannja lemah dan tidak poenja pe¬
mimpin jg tjakap dan ahli, seteroesnja
dim serba koerang, tentoe kita tidak
dapat bitjara apa2 kalau oemat kita jg
begitoe matjam tidak mempoenjai harga
lan pengaroeh dlm politik negeri.
Ada djoega orang jang mengatakan:
apabila agama Islam ditjeraikan dari pe¬
merintahan, akibatnja mestilah mele¬
mahkan agama Islam dan menghilang¬
kan pengaroeh2 kaoem Moeslimin dim
pemerintahan negeri. Kekoeatiran begi¬
ni tidak pada tempatnja. Kita jakin aga¬
ma Islam jg mengandoeng atoeran2 jg
sesoeai dgn keboetoehan hidoep dan
enghidoepan manoesia itoe akan tegoeh
dan akan bertambah tegoeh. Bertambah
jerdas dan sehat fikiran manoesia ma¬
kin koeat pengakoeannja terhadap ke¬
tinggian peratoeran dan soesoenan jg di
adjarkan oleh agama Islam. Boekankah
Islam itoe satoe agama jg sedjalan dgn
perasaan kemanoesiaan jg soetji
Kekoerangan pengaroeh kaoem Moes¬
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limin dlm pemerintahan negeri, itoe ber¬
gantoeng kepada sikap dan tindakan ki¬
ta kaoem Moeslimin sendiri. Jg djadi po¬
koknja ialah keimanan dan kejakinan
terhadap ketinggian adjaran Islam, ke¬
koeatan dan pengaroeh mereka dlm ma¬
sjarakat oemoem, serta ketoeloesan, ke¬
beranian dan kebidjaksanaan dlm beker¬
dja. Dasar2 demokrasi dan parlementain
isme memboekakan pintoe jg lebar oen¬
toek mereka jg maoe madjoe dan ber¬
koeasa dlm memegang tampoek tangkai
masjarakat.
1
Ada lagi soeatoe alasan keberatan
Djika agama dan negara dipisahkan, dja¬
di dgn opisil negara tidak berdasar aga¬
ma, tentoelah beberapa hoekoem2 dan
peratoeran Islam jg mengenai pemering
tahan negeri, kehakiman dsb. tidak da¬
bat didjalankan lagi. Ini bererti agama
Islam tidak berdjalan dgn tjoekoep se¬
ratoes procent. Menoeroet pemandangan
hidoep (levensbeschouwing)
kaoem
Moeslimin, agama dan pemerintahan ne¬
geri itoe boekan doea toeboeh jg mesti
disatoekan, melainkan pemerintahan di¬
pandang satoe tjabang dari oeroesan ke¬
agamaan. Pemisahan agama dan negara
boleh diartikan memotong satoe dahan
besar dari pohon keagamaan. Islam ti¬
dak boleh dipotong2: iman dgn sebaha¬
gian dari Kitab dan ingkar kepada lain
bahagian.
Alasan ini memang benar dan terasa.
Tetapi tjoba kita perkatakan agak lebih
dalam! DIm garis besarnja soesoenan pe¬
merintahan jg dikehendaki oleh Islam
ialah jg didasarkan kepada „sjoera".
dasar permoesjawaratan. Islam sebagai
satoe agama jg oemoem dan kekal ti¬
dak menentoekan garis2 ketjil jg moeng¬
kin atau patoet menghadapi perobahan
oleh sebab perlainan keadaan dan tem¬
pat. Islam tidak menetapkan tjara pe¬
milihan Kepala Negara dan nama dja¬
batan jg akan diletakkan kepadanja.
Begitoepoen tentang soesoenan „Madjlis
Sjoera", pemilihan anggotanja dsb. Djoe¬
ga lain2 hal jg diserahkan menjoesoen¬
nja kepada kebidjaksanaan oemat me¬
noeroet kemadjoean satoe2 masa.
Dari itoe, djika soeatoe negeri telah
disoesoen menoeroet dasar demokrasi
dan parlementairisme, tentoe soedah se¬
soeai dgn kehendak Islam dan dlm po¬
kok besar dari pemerintahannja soedah
diatoer setjara Islam. Hanja dlm Grond¬
wet tidak diseboet bahwa „Staat itoe ber
dasar Islam". Boeat apa kita meriboet¬
kan perkara nama, sedang nama itoe ti¬
dak koeasa merobah hakikat sesoeatoe
jg diberi nama tadi. What is in a name?,
kata orang Inggeris
Ah, masih ada lagi, j.i. tentoe sadja
hoekoem2 Islam seperti pentjoeri dipo¬
tong tangannja dll. tidak akan didjalan¬
kan, makloem pemerintahan boekan pe¬
merintahan Islam. Sekali lagi kita dja¬
wabkan, bahwa hal itoe bergantoeng ke¬
pada pengaroeh Islam dlm „Badan Per¬


oentoek dipertimbangkan oleh Oelama2
kita, misalnja perkara pentjoeri dipo¬
tong tangannja. Dim Qoerän soedah di¬
tegaskan bahwa pentjoeri dipotong-ta¬
ngannja, baik lelaki ataupoen perempoe¬
an. Apa lagi jg hendak dipertimbang¬
kan? Keterangannja soedah tetap dan
djelas, boekan? Ada pembatja barang¬
kali jg berfikir begitoe. Jg kita minta
pertimbangkan ialah: apakah hoekoem2
jg seperti itoe:
satoe poetoesan jg soedah tetap dan
oemoem, sehingga tidak boleh berobah
lagi menoeroet besar ketjilnja kesa¬
lahan;
atau hanja sebagai tjontoh sadja, se¬
hingga boleh ditoeroen-naikkan oleh
hakim menoeroet timbangan hakim, se¬
soedah memeriksa pesakitan dgn sega¬
la keterangan2 jg bersangkoetan;
atau hanja poetoesan (hoekoeman) jg
paling tinggi (maximum).
Kita oempamakan djoega dgn perka¬
ra pentjoerian, tentoe dapat dibagi ke¬
pada:
1. Sedikit dan banjaknja harta jg di¬
tjoeri, moelai dari sepeser (setengah
sen) sampai bermillioen dan seteroes¬
nja
2. Tjara melakoekan pentjoerian dan
tempatnja: dari roemah terboeka (tidak
terkoentji) sampai kepada pembongkan
ran besar jang hanja dapat dilakoekan
dgn alat jg lengkap dan tjara jg loear


2. Kedoedoekan seseorang itoe seba¬
gai pentjoeri: pentjoeri biasa sampai ke¬
pada kepala pentjoeri dan pemimpin
komplotan pentjoeri jg litjin.
Apakah pemotongan tangan itoe mes¬
ti didjalankan kepada segala pentjoeri
dgn tidak perloe memperhatikan berapa


djoemlah oeang jang ditjoerinja, satoe
peser atau satoe millioen roepiah, pen¬
tjoerian diroemah terboeka atau pem¬
bongkaran seboeah goedang jg sangat
kokoh? Apa akan disamakan sadja poe¬
oesan kepada kepala komplotan pentjoe
rian dgn pentjoeri biasa?
Ini perloe kita timbang lebih djaoeh,
sebeloem kita terboeroe2 mengambil poe¬
toesan mentjap keloear dari hoekoem
Islam, djika pentjoeri tidak dipotong
tangannja, orang berzina tidak didera
atau diradjam, orang moertad tidak di¬
hoekoem mati dsb. Kita menanti peman¬
dangan dari alim-oelama jg ahli.
Dgn tidak bermaksoed menoendjoek-
mengadjari alim-oelama kita, saja ke¬
moekakan djoega hendaklah ditimbang
dgn penjelidikan jg loeas, mengingati
tjara hoekoem jg dipoetoeskan oleh Na¬
bi sendiri, atau dizaman sahabat2 jg ke¬
bilangan dan oelama2 Islam jg berpe¬
ngetahoean loeas. Djoega dgn menilik
dari djoeroesan ilmoe bahasa oentoek
mendjelaskan toedjoean Qoerän. Dja¬
ngan diloepakan memeriksai apakah
„al" jg ada diawal „assariqoe" dan „as¬
sariqatoe" itoe bagi „istighraag" jg ber¬
erti semoea pentjoeri dipotong tangan¬
nja, atau „al" itoe bagi „ahdi" bererti
entjoeri jg „tertentoe dan teristimewa"
sadja jg dipotong tangannja.
Sebagai penoetoep, baik saja djela
kan maksoed saja dgn toelisan ini boe¬
kanlah hendak memoedjikan atau mem¬
bela pendirian memisahkan antara aga¬
ma dan negara, melainkan semata2 mem¬
peringatkan soepaja kita kaoem Moes¬
limin djangan terlaloe tjemas akan aki
bat pemisahan itoe bagi keroegian agama
dan oemat kita. Sementara itoe biarlah
soal ini kita peladjari bersama2.


wakilan Rakjat". Selain dari itoe ada
soeatoe hal jg hendak ke kemoekakan
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= KAOEM MUSLIMIN DI FINLAND


Doeloe, didalam P.I. ini djoega soedah
pernah kita moeatkan pemandangan ten¬
tang keadaan kaoem Moeslimin di Fin¬
land jang berasal dari toelisan pemban¬
toe kita di Hidjaz (Mekkah).
Kini kita moeatkan lagi toelisan dari
toean OE. S. jang berasal dari madjallah
„Revue des Etudes Islamiques".
Moedah2an dgn kedoea toelisan ini,
tjoekoeplah oentoek para pembatja P.I.
oemoemnja sekedar mengetahoei ten¬
tang keadaan saudara seagama kita di
Finland itoe. Dan sebagai seroean toean
OE.S., kitapoen mendo'akan, moga2 Al¬
lah melimpahkan karoenia dan rahmat¬
Nja serta memperlindoengi keagamaan
mereka selama2nja.
Amien!
PADA BEBERAPA boelan j. l. sam¬
pai sekarang bagi para pembatja madjah
lah2 dan lebih2 lagi bagi pembatja2 s.k.
harian tentoe masih teringat, malah ra¬
sa kedengaran djoega, bagaimana haibat
nja pertempoeran antara soldadoe2 Fin¬
ind dan soldadoe2 Rusland. Jang perta¬
berdjoeang matian2 karena hen¬
mempertahankan hak leloehoernja
**
moelia-abadi sedang jg satoe lagi
tempoer karena hendak meloeaskan
djahan dan kekoeasaannja sekalipoen
itoe melanggar hak kemerdekaan
jang.
pertempoeran ini
Betoel kemoedian
berachir dg satoe perdamaian paksa jg
didesak oleh keradjaan jang sekongkok
dg jang achir tadi (Djerman, red), tapi
kita sebagai orang toekang ponten dite¬
gah djalan, boleh berikan ponten pe¬
eh kepada Finland karena ketangka¬
n dan kegagahan soldadoe2nja.
Keradjaan Finland jang masjhoer dgn
neutralnja jang penoeh terhadap kepada
segala agama, dan pendoedoek Finland
jang terkenal dgn ra'jat jang soeka da¬
mai dan tenteram, telah menarik seba¬
gian besar dari kaoem Moeslimin bangsa
Turkistan jg diperkosa oleh keradjaan
Rus anti-agama itoe, memilih Finland se
bagai tempat hidjrah mereka.
Kini oentoek mengetahoei keadaan me¬
reka lebih djaoeh, maka dibawah ini ki¬
ta toeroenkan kehidoepan k. Moeslimin
di Finland itoe menoeroet satoe artikel
jang berasal dari „Revue des Etudes Is¬
lamiques" jg Indonesianja k.l. begini:
„Pada 24 April 1925 pemerintah tinggi
dari Finland telah mensahkan kedoedoe¬
kan dan hak2 kaoem Moeslimin Turkis¬
tan di Finland sebagaimana jang telah
roleh oleh lain2 agama disana. Ka¬
Moeslimin Turkistan ini asalnja ada
tri Ural bahagian Turkistan (Ta¬
Sewaktoe pemberontakan Bolshe¬
erdjangkit di Rusland dan koekoe
communist jang anti agama itoe ma¬


kin menjepit lebih2 pada kaoem Moesli
min, maka mereka ini terpaksa mening
galkan kampoeng halaman mereka men¬
jari tempat jg aman boeat agama dan
diri mereka jaitoe pindah ke Finland.
Sebab maka terdorong hati mereka
memilih Finland sebagai tempatnja pin¬
dah, jalah karena sebagian besar dianta
ra mereka telah pernah djoega bergaoel
dgn negeri itoe sebagai saudagar kain jg
teroes keloear masoek kesana sebeloem
pemberontakan terdjadi di Rusland. Dja¬
di karena soedah mendapat rasa dan me¬
ngetahoei betoel akan keadaan negeri
dan pendoedoeknja, apalagi karena ba¬
njak poela diantara mereka jang ahli da
lam bahasa Finland. Sebab itoe mereka
pilihlah tempat itoe. Selain dari itoe jg
pertama sekali ialah karena keradjaan
Tinland itoe masjhoer dgn ramah tamah
bemerintahannja, memberi kemerdekaan
kepada segala agama dgn kemerdekaan
jang seloeas2nja.
Bilangan mereka pada waktoe itoe ada
348 lebih, dan mereka berdiam boekan
disatoe tempat, tapi diberbagai2 kota
Finland, dan jang amat ramai ialah di
kota Helsinkfors, dan functie (kedoedoe
kan, pekerdjaan, Red.) mereka adalah te¬
tap sebagai sediakala jaitoe mendjadi
saudagar kain jang memang memberi
succes bagi mereka.
Sebagaimana telah kita bajangkan ta¬
di, di Finland kemerdekaan agama ada
liberikan dgn arti jang seloeas2nja. Se¬
bab itoe kaoem Moeslimin Turkistan ta¬
hadi telah meoetamakan pindah ke Fin¬
land, pendeknja lebih soeka mendjadi ra'
jat Finland dari bernaoeng dibawah pe¬
merintahan-kekoeasaan Rus jg sangat
terlaloe anti-agama itoe.
Di Finland mereka disamakan haknja


dgn ra'jat Finland jg asli — jg tak ber¬
agama Islam — dlm segala2nja. Pintoe
kantoor2 dan sekolah2 pemerintah bagi
mereka selaloe terboeka, asal mereka soe¬
ka dan mempoenjai persediaan tjoekoep
sebagai jang dikehendaki biasanja, dan
mereka boleh berlomba dgn ra'jat Fin
land sedjati. Malah dibahagian social dan
agama mereka dapat keringanan poela,
jaitoe dgn djalan mendirikan satoe orga
nisatie. Mereka boleh mengatoer tjara
bergaoelan dan masjarakat jg dikehen¬
daki oleh agama mereka seperti: keizi¬
nan oentoek mereka kawin dimesdjid
dgn dinikahkan dihadapan Imam (Qa¬
dhi) jang sebagai ketoea mereka. Imam
ini nanti tiap2 achir thn memasoekkan
kedalam register pemerintah berapa
anak2 jang lahir, dan sebab itoe tiap2
anak orang Islam jg lahir moesti dirap¬
portkan kepadanja pada hari itoe djoe¬
ga.
Menoeroet biasa kaoem Moeslimin di
Finland itoe, lebih soeka kawin antara
sesama mereka sadja j.i. sesama Moeslim
dan Moeslimat, dan mahar (oeang kawin
nja) moesti didjelaskan dan dibajar lan¬
soeng. Dgn orang beragama lain, terka¬
dang2 ada djoega terdapat mereka ber¬
kawin, akan tetapi biasanja orang lain
itoe moesti memeloek Islam doeloe. Ini
adalah oentoek mendjaga djangan toem¬
boeh perselisihan diwaktoe menentoekan
agama sianak jang lahir dari perkawi¬
nan itoe
Kaoem Moeslimin Finland sangat me¬
mentingkan betoel darihal keadaan pela¬
djaran agama dan kebangsaan anak2
mereka. Karena itoe di Finland diperda¬
pat sekolah2 jg didirikan oleh k. Moes¬
limin sendiri jg segala ongkos2nja di¬
tanggoeng oleh mereka sendiri. DIm se¬
kolah2 ini anak2 mereka diadjar menoe¬
lis, membatja, menghafaz Qoerän dan
mempeladjari ilmoe tarich — Islam dan
Turkey — dllnja. Bahasa pengantar dlm
sekolah adalah bahasa mereka sendiri, ja
itoe Turkey, tapi hoeroef jang banjak ter¬
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pakai ialah hoeroef Latyn. Kita tentoe
ingat di Turkey djoega sekarang hoe¬
roef Latynlah jang dioetamakan orang
Bilangan sekolah mereka adalah tidak
begitoe banjak, tapi jang terbesar ada
di Helsingfors, Tamersfors. Disini da¬
lam setahoen sekolah tjoema 9 boelan,
dan ditempat2 lain dimana orang Islam
nja sedikit, diboeka djoega sekolah2 ke¬
tjil lamanja 3 boelan setahoen, karena
goeroenja jang terpaksa beredar dari sa¬
toe tempat ketempat jang lain
Selain sekolah2, orang Islam di Fin¬
land djoega kerap mengadakan perte¬
moean2 besar, seperti Conferentie2.
Agenda2 jang mereka perbintjangkan
tentoe berlain ditiap2 pertemoean atau
conferentie2 itoe. Tapi diantaranja ada
tentangan agama, peladjaran, kebangsa
jan dilnja. Pengoeroes2 conferentie ini
kebiasaannja jalah tersoesoen dari goe¬
roe2 agama disana dan ada poela orang2
jang baroe datang atau jang pernah ke¬
oear masoek kesitoe seperti orang2
Turkey dllnja.
Kaoem Moeslimin Finland ini tak ada
mempoenjai central tempat agama jang
tertentoe boeat perhoeboengan agama
mereka. Betoel sewaktoe mereka ada di
Turkistan, perhoeboengan agama mere¬
ka ada Kazan jg djadi poesatnja, tapi se
soedah pemberontakan atau hidjrat ini
perhoeboengan itoe tak ada lagi. Cen¬
traal negeri kebangsaan mereka sesoe¬
dah mereka meninggalkan Rusland, me¬
reka pindahkan ke Angora (Turkey). Di
atas tadi kita soedah seboetkan djoega,
bahasa mereka soedah meoetamakan
hoeroef Latyn Turkey, dan sekarang le¬
bih djaoeh mereka meoesahakan soepaja
mereka makin kenal dan rapat kepada
gerakan kebangsaan disana. Sebab itoe
mereka memesan teroes segala kitab2,
magazine2 jang keloear dari Angora
(Turkey). Begitoepoen tiap tahoen di
Finland, hari kemerdekaan Turkey jai¬
toe tgl 29 October selaloe diingati, dan
hari national-day Turkey (23 April) me¬
reka anggap poela sebagai hari kebang
saan mereka sendiri. Dus hari itoe diraja
kan poela sebagaimana orang merajakan
nja di Angora. Dan jang patoet sekali pa.? Red.).


kita seboetkan ialah bahasa ditiap2 roe¬
mah orang Islam Finland, gambar Moes¬
afa Kemal almarhoem selaloe kelihatan
tergantoeng
Mesdjid besar di Finland boleh dikata
kan tak ada, hanja ada satoe di Helsing
fors, satoe di Tamersfors, dan satoe di
Turkan mesdjid jg ketjil2. Dilain2 tem¬
pat jg pendoedoek kaoem Moesliminnja
disana ada sedikit, biasanja boeat
tempat berdjoem'at mereka berkoem
poel sadja disalah satoe roemah mereka
jg ada agak besar. Perempoean2 disana
selain hari Raya Poeasa dan hari Raya
Hadji tak ada pergi ke Mesdjid. Imam
mereka jg terbesar tjoema satoe dan ini
lah jg mengepalai dan mengoeroes sega¬
ja keperloean kaoem Moeslimin. Tempat
nja di Helsingfors, tapi dia teroes djoe¬
ga beredar kelain2 tempat. Waktoe toem¬
boeh kematian segala kaoem Moeslimin
berkoempoel ketempat simati.
Soenggoehpoen disana kalau moesim
dingin ada sangat terlaloe, tapi mereka
kaoem Moeslimin teroes djoega meman¬
tangkan meminoem minoeman keras. Be¬
gitoepoen diwaktoe pesta2 atau kerama¬
an oemoemnja mereka selaloe menghin
darkan minoem2an keras itoe. Sebab itoe
tak heran kalau kedjahatan djarang se¬
kali diperdapat antara kaoem Moeslimin
disana.
Darihal poeasa ada lain keadaannja da¬
ri negeri Islam jang lain. Boelan Juni
dan Juli karena siangnja disana ada sa¬
ngat pandjang maka kalau boelan poea¬
sa bertepatan diboelan itoe, mereka ber¬
pendapatan poeasa tiada wadjib bagi me¬
reka, hanja mereka boleh teboesi poeasa
toe sebagaimana teboesan Islam atau
poeasa sebagai kadha diboelan jang lain
jang ada berhampiran harinja dgn hari2
boelan negeri jang berdekatan dgn itoe.
Pergi naik Hadji djoega amat dja¬
rang diantara mereka. Menoeroet ketera
ngan mereka, tak ada masanja jang pa¬
toet bagi mereka akan pergi ke Mecca¬
apatah lagi mereka diperlakoekan didim
kapal lebih djelek dari binatang, sebab
itoe mereka djarang jang Hadji. (Kena¬


„Kaoem Moeslimat Finland djoega
memperoleh hak2 sebagaimana hak2 pe¬
rempoean Finland sedjati. Tjoema mere¬
ka tiada diharoeskan berdansa dgn lela¬
ki Finland, soenggoehpoen menoeroet
pendengaran penoelis sendiri adat jang
seperti ini berlakoenja tjoema beberapa
hari sadja, alias tiada teroes.
Menoeroet oendang2 pemerintah Fin¬
land anak2 perempoean jang dibawah oe¬
moer 16 th, tiada boleh dikawinkan, dan
perempoean2 Islam disana djoega tiada
terloepoet dari oendang2 ini. Pertoena¬
ngan dan peralatan kawin adalah dila¬
koekan sebagai jang telah terbiasa dine¬
geri2 Eropah jang lain, tjoema ini kita
jak mempastikan apakah perempoean2
Islam disana soedah madjoe seperti pe¬
rempoean2 bangsa lain atau beloem".
Begitoelah sekedar singkatnja keada¬
an kaoem Moeslimin di Finland itoe. Ki
ta mengharapkan sebagai saudara seaga
ma, moedah2an walaupoen didalam kea¬
daan zaman genting ini, keadaan mereka
hendaknja tetap didalam selamat.
Amin ja rabbal alamin!


PERGOLAKAN POLITIK DI INDIA
Sebagai soeatoe negeri jg bertetang¬
ga dgn tanah air kita, soedah tentoe ti¬
ap2 perobahan politik di India mendjadi
perhatian kita. Dizaman jg achir ini
di India terdjadi pergolakan politik jg
hebat. Pada 7 Aug, diperbatasan barat¬
laoet India soedah terdjadi pertempoe¬
ran antara pendoedoek kampoeng Tap¬
pi disepandjang Bannu-Miransah dgn
soldadoe pemerintah. Pendoedoek itoe
soedah kehilangan 5 orang tewas dan 7
loeka2, sedang dari pehak soldadoe Ing¬
geris kehilangan kapitein H. L. V. Rus¬
selt, 1 soldadoe India dan 14 loeka2. Di¬
samping itoe oedara politik semakin ke¬
roeh. Radja Moeda Inggeris Linlithgow
mengoendang ketoea All National Indi¬
an Congress Abdoel Kalam Azzad oen¬
toek bermoesjawarat pada hari Minggoe
11 Aug, dan pada 20 Aug. Tetapi Ab¬
doel Kalam Aezad mengabarkan kepada
Reuter: „Saja tidak akan mendjoempai
Radja Moeda, karena tidak ada satoe
sebab ataupoen soal jg perloe oentoek
bertoekar fikiran". Dichabarkannja lagi
bahwa pada 18 Aug. Executieve Comite
dari India Congress akan bersidang di
Wardhu. Pemoeka PANDIT JAWAHAR
LAL NERU mengatakan, bahwa pada
sa'at ini terdapat djoerang jg dalam an¬
tara tawaran Radja Moeda dgn toentoe¬
tan Congres.
Sekianlah gambaran pergolakan poli¬
tik di India. Kita di Indonesia teroes
memperhatikan. Moelai nomor datang
kita akan mengoeraikan kedoedoekan
kedoedoekan All Indian National Cong¬
ress dan sedjarahnja, beserta riwajat pe¬
moekanja jg sekarang Abdoel Kalam
Azzad. Toenggoelah dan gembira !


8322


Tjorat tjoret dari perdjalanan.
Semarang, poesat kebangoenan kaoem Indo
XVI


Iboe kota Djawa Tengah
PADA HARI Minggoe 28 April dgn di
antar kestasion oleh sdr2. M. Noerman,
Shaleh Sa'ied, Abdoellah Moesa dan M
Choesman Affandi, kami berangkat me¬
ninggalkan Soerabaia menoedjoe ke Se¬
marang, iboe kota provinsi Djawa Te¬
ngah. Kami soenggoeh merasa sajang, ti¬
dak dapat tinggal lama dikota Soerabaia,
kota pertahanan jang terpenting di In¬
donesia itoe dan kota jang mempoenjai
hari kemoedian jang gilang gemilang.
Dan selain Soerabaia, banjak lagi tempat
tempat jang penting jang haroes kami
koendjoengi di Djawa Timoer, bahkan
soedah poela terniat oleh kami hendak
meneroeskan perdjalanan ke Bali atau
sekoerang2nja ke Madoera tetapi soeng¬
goeh sajang waktoe kami jang pendek
tidak mengizinkan lagi
Disepandjang perdjalanan antara Soe¬
rabaia-Semarang, banjak tempat2 jang
penting jang mempoenjai peringatan da
lam kemasoekan dan perkembangan Is¬
lam ditanah Djawa jang terpaksa kami
laloei sadja, dan hanja hidoep dalam ke¬
nang2an belaka. Kami melewati Grisse,
tempat makamnja pengembang Islam jg
pertama Maulana Malik Ibrahim, melam
paui Toeban, tempat persinggahan ka¬
pal2 perdagangan saudagar2 Islam da¬
hoeloe kala, dan hampir mendekati Sema¬
rang kami melaloei Demak, tempat mas¬
djidnja Raden Patah jang didirikan pada
th. 1468 dan diperbaiki pada th. 1845
Soedah oemoemnja ditanah Djawa sega¬
la makam2 dan masdjid2 jang beriwajat
itoe pada masa sekarang boekan lagi di
djadikan symbol kemegahan Islam, teta
pi disanalah diperboeat choerafat dan ta¬
chjoel jang banjak. Sebab itoe, soeng¬
goehlah menjedihkan hati melihat tem¬
pat2 jang penting dalam riwajat Islam
itoe telah mendjadi tempat memboeat
adat istiadat dan perboeatan jang tidak
menoeroet agama.
Kami sampai di Semarang. Kami soeng
goeh tertarik melihat kota besar jang
teratoer rapi itoe. Kotanja terbagi menoe¬
roet kepentingannja: tempat perdaga¬
ngan, tempat kediaman dan persenggera¬
han, dan pelaboehan. Tempat perdaga¬
ngannja kita tertarik melihat Pasar djo
hornja jang terkenal, jang bertingkat2
dan teratoer, dan tempat kediaman dan
peristirahatannja ialah Tjandi Lama dan
Tjandi Baroe. Dengan toean O. Poedjoto
mo, bekas djago J.I.B. dan pemoeka Moe¬
hammadijah, tempat kami menginap se¬
lama di Semarang, pada hari Senin 29
April kami naik dengan motorfiets ke¬
Tjandi jang tjantik molek, njaman oeda
ranja dan loeas pemandangannja itoe.
Dari poentjak Tjandi itoe, kita dapat me¬
nindjau seloeroeh kota Semarang jang
dan rapat pendoedoeknja itoe, me¬
pelaboehannja jang lebar, dan djoe¬
melihat perkampoengan Bodjong dan seperti PNI (Pendidikan Nasional Indo¬
—


Pontjol sebagai perkampoengan jang in
dah dan teratoer itoe. Pada hari itoe
djoega kami bersama sdr Indra (famili t.
Iljas Ja'cob jang terboeang ke Digoel),
mengoendjoengi pelaboehan Semarang.
Karena pantainja sangat tjetek dan dang
kal, maka kapal2nja terpaksa berlaboeh
ditengah laoetan sadja dan segala pe¬
nompang dan barang2 diangkoet kedarat
oleh sampan, tongkang dan kapal2 ke¬
tjil. Soenggoehpoen begitoe djeleknja pe¬
laboehan Semarang, tetapi tetap penting
artinja dalam doenia perdagangan, kare
na boekankah segala kehasilan boemi di
Djawa Tengah seperti goela, tembakau,
getah, teh dan lainnja dibawa keloear
Djawa via pelaboehan itoe?
Ada jang menarik perhatian kita dipe¬
laboehan itoe j.i. disepandjang tembok
jang mendjoeloer ketengah laoetan dipe¬
laboehan itoe ada satoe kajoe keramat jg
bernama „Kajoe Potjok", tempat ziarah
anak negeri oentoek meminta kaja, re¬
zeki moerah, bini tjantik dan banjak
anak. Boekan sadja pendoedoek Sema¬
rang „tetapi tidak sedikit djoemlahnja
pendoedoek dari lain2 daerah berkoen¬
djoeng kekajoe keramat itoe, seperti sau
dagar2 dari Solo, Djokdja dan lainnja
Chabarnja kajoe keramat itoe dahoeloe
nja tinggi djoega, tetapi sekarang kare
na soedah sering terbakar oleh api per¬
doepaan orang2 jang berziarah dan ber¬
do'a itoe, maka tinggal hanja pangkalnja
belaka, dan itoepoen soedah hampir ha¬
ngoes terbakar poela. Tetapi anehnja, di
keliling tempat keramat jang dipoedja2
itoe, tidak takoet2nja manoesia2 berboe¬
at kedjahatan dan perzinaan, sehingga
seolah2 apa jang mereka minta tadinja
dapat perempoean tjantik terkaboel te¬
roes pada sorenja dengan perempoean2
tjantik jang soedah bedjat otaknja. Se¬
bagai halnja tiap2 pelaboehan besar se¬
nantiasa dipenoehi perempoean djahat
begitoe djoega pelaboehan Semarang. Te¬
tapi ada poela satoe penarikan jang lebih
hebat disini, jaitoe perahoe2 disediakan
betoel oentoek manoesia jang berterang
boelan itoe akan bersampan2 ketengah
laoetan. Apakah perboeatan seperti ini
tidak mendapat tjegahan dari pehak atas
adalah sangat kita harapkan.
Semarang sebagai kota per¬
gerakan
Bagi orang jang memperhatikan dja¬
lannja pergerakan tanah air kita, Sema¬
rang adalah mengambil nama jang ter¬
kemoeka. Boekankah pemogokan jang
paling besar dilakoekan ialah dikota ini
oleh kaoem boeroeh tram poeloehan ta¬
hoen dahoeloe. Dan boekankah poela ko¬
ta ini mendjadi poesat pergerakan komoe¬
nis dizaman PKI. Sebab itoe sampai seka¬
rang, Semarang adalah kota pergerakan
jang panas semangatnja. Pendoedoeknja
lebih menjoekai pergerakan jg radikal
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nesia) poesaka dari Drs. M. Hatta es
Walaupoen tidak poetoesnja perhimpoe
nan tsb. menerima tjobaan dari pehak ke¬
koeasaan, dan walaupoen soedah beroe¬
lang kali pindah tempat, tetapi hanja ko¬
ta Semaranglah jang sanggoep meneri¬
ma poesat pimpinan dari party jang pa¬
ling kiri dari ra'jat itoe. Satoe lagi per¬
koempoelan jang berpoesat dikota ini ia
lah perhimpoenan pemoeda Islam Jong
Islamieten Bond. Semangat jang hidoep
jang tidak maoe padam2nja itoe kita da
pati pada segala golongan pendoedoek,
biar ra'jat Boemipoetera maoepoen ra'jat
asing dan djoega golongan Indo. Hampir
boleh dikata segala gerakan Indo terla¬
hir dikota Semarang ini, ketjoeali Indo
Tionghoa jang lahir di Soerabaia dan
sampai sekarang berpoesat dikota itoe.
Gerakan kaoem Indo.
Boekan sadja dikalangan Indo Europa
dan Indo Tionghoa, tetapi pergerakan
hidoep dengan soeboernja dikalangan
kaoem Indo Arab dan Indo India. Bagai
mana besarnja semangat pergerakan
dan keinsafan dikalangan kaoem Indo
ini di Semarang, dapat kita perhatikan
dari toelisan dalam satoe sch. kaoem In¬
do Arab „Pembawa" jang menamakan
kaoem2 Indo Arab jang tidak sedar dan
insaf „Indo Arab soontooloojoo". Lebih
djaoeh dia mengatakan : „Indo2 jang ka¬
boer pengakoeannja itoe, Indo2 jg ta' soe¬
ka mengakoei Indonesia sebagai tanah
airnja, ialah Indo jang akan mendjadi
sampah masjarakat Indonesia, dan pan¬
tas poela diseboet dengan seboetan Indo¬
Soontooloojoo, Indo masjarakat oenta,
Indo masjarakat leong, Indo jang patoet
disimpan dalam mosioem oentoek perhian
san,, oentoek pertoendjoekan Oemoem.
zie Pembawa No. 7, Juli '40).
Sebagai iseng2, disini baik djoega kita.
toeroenkan pemandangan jang diberi¬
kan sendiri oleh kaoem Indo terhadap¬
golongan2 Indo, dan benar salahnja poe¬
lang tertimbang kepada para pembatja.
Sch. „Kesedaran", orgaan officiel dari
perhimpoenan kaoem Indo India, jang
terbit di Semarang ini pada bl. April '40,
no. 1 th. 1 dan dipandang sebagai Nomor
Kongres, ada memoeat karangan Arya¬
poetera tentang „Riwajatnja bangsa In¬
dia di Indonesia". Sewaktoe menerang¬
kan karakter dari tiap2 Indo sesoedah
mengoeraikan matjam2 kaoem Indo di
Indonesia, dia menoelis lagi
„Sekarang marilah kita perhatikan ha¬
sil toeroenan itoe menoeroet kwaliteit ba¬
dan-fikiran. 1. Indo Europa, badannja
koerang besar, tetapi roepanja lebih tja¬
kap (tjantik) dari bapanja „otaknja ada
koerang tadjam. 2. Indo Tionghoa, badan
koerang begitoe koeat, potongan bagoes,
otak tadjam dan keradjinan tjoekoep. 3.
Indo Arab, badan koerang koeat, poto¬
ngan bagoes, otak sedang, keradjinan se¬
dang. Indo India, badan koerang koeat
potongan sedang, otak tadjam dan kera¬
djinan koerang"
Bagaimanakah kebenarannja pembaha
gian ini, poelang terserah kepada pertim
bangan para pembatja.
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Insulinde.
Disamping IEV (Indo Europeesche
Verbond) jang soedah terkenal sifatnja
terhadap ra'jat Indonesia, kaoem Indo
Europa mempoenjai satoe party politik
lagi jang lebih mendekati keinginan nasi
onal Indonesia, jaitoe Insulinde. Party
itoe berpoesat di Semarang dibawah pim
pinan Teeuwen, pemimpin toea jang ter¬
kenal dizaman Indische Party jang dipim
pin oleh trio pemimpin Dr. D. Dekker,
Dr. Tjipto Mangoenkoesoemo dan R. M.
Soeardi Soerjaningrat. Insulinde soedah
seringkali menoendjoekkan soearanja jg
menggemparkan Indonesia karena aksi¬
nja jang semakin mendekati bahkan men¬
tjotjoki toentoetan nasional Indonesia.
Sebagai pemandangan ringkas terhadap
perkoempoelan itoe, baik djoega disini
kita toeroenkan ma'loemat dari pehak In¬
sulinde sendiri sesoedah terdjadinja pen¬
tjaplokan Nederland oleh Djerman, dian
tara lain2 mereka memadjoekan toentoe¬
tan seperti dibawah ini:
1. Mengaharap Seri Ratoe dan Peme¬
rintah Nederland soepaja berdiam dalam
bahagian Asia dari keradjaan Nederland,
selama bahagian keradjaan jang di Euro
pa masih berada dibawah kekoeasaan
asing.
2. Meloeaskan kekoeasaan Volksraad
jang mengarah ke Parlement Sedjati.
3. Menambah djoemlah anggota Volks
raad dan memberi kedoedoekan dalam
raad itoe seberapa bisa pada semoea ali¬
ran politik, jang aliran itoe sebegitoe dja¬
oeh ada terikat dalam soeatoe organisa¬
si
4. Hapoeskan perkataan „kolonien"
(djadjahan) dimana sadja perkataan
itoe masih terpakai. Setidak2nja djangan
lagi menggoenakan perkataan itoe dalam
pembitjaraan dan toelisan, dan gantinja
tjarilah perkataan jang lebih sesoeai, ia
lah berhoeboeng dengan halnja dalam
grondwet ada diseboetkan keradjaan Ne¬
derland terhitoeng daerah2 jang di Euro
pa, Asia dan Amerika.
5. Mengadakan satoe „Indische Bur¬
gerschap" boeat semoea orang dari ra'
jat Nederland, dengan tidak membeda¬
kan agama atau bangsanja, hingga se¬
moea pendoedoek hanja bisa dibedakan
antara;
a. Indische Burgers, dan
b. orang2 asing (jaitoe orang2 jang
sampai sekarang boekan terhitoeng kera'
jatan Nederland, dan mereka jang sete¬
lah diadakan Indische Burgerschap tidak
ingin mendjadi ra'jat Nederland)
6. Mempersatoekan 3 kiezerskorps
(Belanda, Indonesiers dan Timoer Asing
ra'jat Nederland) jang terdiri dari Indi¬
sche Burgers seperti dimaksoedkan da¬
lam fasal 5.
Sekianlah jang perloe kita tjatetkan
oentoek menggambarkan tjita2 Insulin
de. Karena melihat tjita2nja jg mende¬
kati tjita2 nasional Indonesia itoe, maka
tidak heran kalau pemimpin2nja dan ang
gota2nja djoega dari bangsa Indonesia.


sendjata-sendjata pemboenoeh manoesia dila¬
Inggeris jang diperlengkapi torpedo-torpedo.


Walaupoen moesim dingin moelai mengamoek dan saldjoe menoetoepi se¬
loeroeh tempat, kapal-kapal terbang toch disoeroeh djalan djoega oentoek
menghantam moesoeh. Diatas kapal terbang R.A.F. kepoenjaan Inggeris.


Sesoedah poeas berdjoeang, poelang kembali kapangkalan oentoek beristi¬
rahat sesaat. Kapal Inggeris berhenti
mtar, dan kemoedian bersiap
kembali boeat bertempoer.
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Negeri2 Jslam mendjadi medan pertempoeran


II
Albania terima bahagian.
SEKARANG DATANG lagi gilirannja Albania menerima
bahagian. Negeri Islam jg satoe2nja dibenoea Europa itoe, jg
pada thn jl. habis ditjaplok oleh Italie, baroe ini telah diperin
tah oleh negeri fascist itoe akan mendjalankan mobilisasi.
Ra'jat Albania disoeroeh madjoe kemedan perang akan mem¬
bela kehormatan Italie dan Djerman berhadapan dgn Ing¬
geris. Perintah itoe dilawan keras oleh ra'jat Albania jg
tidak maoe didjadikan koeda2 oentoek menoempahkan da¬
rahnja bagi kepentingan bangsa asing itoe
Pada malam Sabtoe 9/10 Aug. timboel pemberontakan
hebat diseloeroeh Albania dan disana sini terdjadi perkela¬
hian antara ra'jat dgn militer Italie. Didekat perwatasan
Jugoslavie perdjoeangan itoe terdjadi dgn hebatnja, sesoe¬
dah orang2 Italie membakari doesoen2 bangsa Albanie. Dim
pertempoeran itoe beratoes2 militer Italie tewas, dari anta¬
ranja seorang obos dan beberapa opsir. Reuter dari Londen
pada 11 Aug. mengabarkan, bahwa perkelahian itoe terdja¬
di ialah karena Italie hendak mendjalankan mobilisasi ke¬
pada ra'jat Albanie.
Kemoedian terkabar lagi bahwa pemimpin nasional Al¬
bania jg terkenal „Daut Hoggia" telah kedapatan mati ter¬
boenoeh diperbatasan Griekenland. Persbureau Italie dari
Tirana menoedoeh bahwa pemboenoehan itoe adalah dila¬
koekan oleh orang2 Griekenland karena dendam politik jg
soedah lama, dan katanja lagi, sesoedah Daut Hoggia di¬
boenoeh kepalanja jg soedah dipenggal diarak beramai2
oleh pemboenoeh2nja disepandjang straat2 didoesoen2 Cia¬
muria sebagai peringatan jg pahit kepada pengikoet2nja.
Persbureau itoe mengatakan bahwa sedjak beberapa th. jl.
pembesar2 Griekenland soedah mendjandjikan oepah jg be¬
sar kepada siapa jang dapat memboenoehnja, karena dia
selaloe menghasoet2 ra'jat menoentoet daerah Ciamuria di¬
kembalikan kepada Albania. Tetapi berita itoe dibantah ke¬
ras oleh pemerintah Griekenland pada 12 Aug. Karena ban¬
tahan itoe, pers Italie marah, dan radio Stefani memperke¬
ras toedoehan dgn mengatakan bahwa selain dari pemboe¬
noehan itoe djoega mata2 Griekenland telah menangkapi
beberapa orang Albania karena mereka tidak maoe mendja¬
di mata2 Griek. Pers Italie mempertoendjoekkan pertenta¬
ngan jg sengit terhadap Griek, dan mereka seakan2 hendak
mengandjoerkan soepaja pemerintah mengambil tindakan
terhadap Griek jg begitoe nakal.
Walaupoen bagaimana djoega omongan dari pehak Ita
lie itoe, tetapi kita tetap mendoega bahwa itoe boleh djadi
hanja isapan djempol dari pehak Italie sadja dan boekan
tidak boleh djadi poela perboeatan itoe dilakoekan oleh Ita¬
lie sendiri karena berhoeboeng dgn politik jg hendak meng¬
ganggoe akan kedoedoekan Griek. Italie memang soedah la¬
ma tidak senang bertetangga dgn soeatoe negeri jg pro¬
Inggeris seperti Griek, dan sebab itoe dia mentjoba hendak
membikin pasal jg moengkin memaksa Griek akan memoe¬
tar haloean politiknja 180 graad mendjadi pro kepada Ita¬
lie. Dan disamping itoe soepaja mereka boleh poela men¬
djalankan paksaan kepada ra'jat Albania
Berita Reuter dari Londen pada 13 Aug, mengabarkan
lagi bahwa sampai hari itoe tidak koerang dari 400 militer
Italie jg telah tewas karena pertempoeran di Albania itoe.
Sekianlah berita itoe jg dapat kita toeroenkan disini.
Para pembatja boleh memperhatikan sendiri, bahwa ra'jat


Albania, bekas satoe2nja keradjaan Islam di Europa seka¬
rang telah menerima giliran kekedjaman Italie, dipaksa me¬
noempahkan darahnja oentoek kemenangan Italie — Djer¬
man menentang Inggeris. Tjoema disini baik djoega kita
beritakan bahwa politik paksa dari Italie terhadap Griek
itoe moengkin berachir dgn perbentoeran jg hebat dgn Roes¬
land. Apalagi karena menoeroet Reuter dari Moskow pada
14 Aug, bahwa kini gezant Griek bersama gezant Roeme¬
nie, Gafencu, telah mendjoempai Molotoff, Volkskomisaris
boeat Loear Negeri dari Roesland, dan boleh djadi soedah
dibitjarakan djoega tentang perboeatan Italie terhadap
Griek diatas.
Propaganda Djerman di Afganistan.
Di no. jl. soedah kita terangkan bagaimana aktifnja
spion2 Djerman bekerdja di Turky. Pendesakan dari Djer¬
man telah menjebabkan Turky terpaksa merobah politiknja
terhadap Djerman dan Italie, dan terhadap spion2 Djerman
jg terlaloe aktif itoe telah dilakoekan penangkapan jg ramai
sekali. Sekarang datang lagi bahagiannja Afganistan dan
Iran menerima giliran dimasoeki oleh propaganda Nazi, di¬
mana kabarnja spion2 Djerman soedah poela bekerdja aktif
disana. S. Kam menoelis dlm B.O. sebagai berikoet:
„Roepanja propagandisten kaoem Nazi itoe tidak tjoe¬
koep mendapat lapangan dinegeri Toerki, tapi telah mem¬
perloeaskan akan pekerdjaan mereka kelapangan lain ja¬
itoe kenegeri2 Perzie dan Afganistan.
Ada kabar dari loearan jg mewartakan bahwa kedoe¬
doekan kaoem Nazi pada negeri2 ini sangat baik sekali, dan
hampir kedoedoekan Inggeris sendiri djadi terdesak oleh
mereka kebelakang.
Djerman menghargakan sangat kepada faedahnja pro¬
paganda, maka dari itoe ia tidak sajang oentoek mengeloe¬
arkan oewang banjak oentoek membelandjai propagandist2
jang tjakap2
Orang2 jang mendjadi propagandisten kaoem Nazi bia¬
sanja ialah orang-orang jang terpeladjar tinggi dan tjakap
oentoek melakoekan mereka poenja pekerdjaan.
Orang tidak tahoe kenapa kaoem Nazi mengadakan pro¬
paganda didaerah ini
Hanja orang bisa mendoega bahwa Djerman ada mem¬
poenjai maksoed oentoek membikin Afganistan mendjadi
basis bagi mendidik orang orang jg bisa membikin keonaran
dinegeri India soepaja membikin katjau pikiran ahli politik
bangsa Inggeris disana.
Djerman roepanja mempoenjai tjita-tjita oentoek me¬
ratjoeni dan melemahkan kepertjajaan bangsa India terha¬
dap kekoeatannja Inggeris. Tapi tentoe sadja Inggeris poen
tidak akan diam begitoe sadja.
Djika telah ada boekti-boekti jg terang tentang adanja
dan kebenarannja dari maksoed2 kaoem Nazi itoe dinegeri
Afganistan, soedah barang tentoe Inggeris akan mempro¬
test sekeras-kerasnja
Dan Afganistan poen tentoe tidak akan membiarkan
sadja Djerman menodai kemerdekaannja dengan sesoekanja.
Hanja sadja roepa2nja Djerman sampai sekarang masih
mengoempatkan maksoed maksoednja itoe dlm selimoet.
Itoelah sebabnja disana masih sepi sadja.
Kalau Djerman telah berani menjatakan maksoedanja
tentoe sikap Afganistan poen akan lain lagi roepanja".
Dengan keterangan2 diatas maka njatalah kini bahwa
negeri2 Islam djoega tidak loepoet didatangi oleh propagang
dist2 Nazi. Bahkan lebih hebat lagi, karena propaganda itoe
diwaktoe belakangan ini kelihatan moelai dilakoekan lebih
actief dan giat. Tentoe sadja dgn djalan itoe Djerman ber¬
maksoed, selain oentoek mempengaroehi negeri2 Islam tsb.
poen soepaja mengoerangkan kesimpasian negeri2 itoe sen¬
diri kepada Inggeris jg mendjadi moesoehnja sekarang
Satoe hal jg boleh djadi bahwa negeri2 Islam sekarang
terpaksa poela mesti moelai berlakoe awas terhadap propa¬
ganda nan meman ia berseboe itoe
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— Penjerboean lasikar Jslam kebenoea Europa —


V
Tjatetan2 penting
AHLI TARICH Ibnoe Qoeteibah (me¬
ninggal th 270 h.) jg hidoep 1½ abad se¬
soedah kedjadian penjerangan ke Peran
tjis itoe membikin tjatetan dlm kitabnja
Al Imamah was Siasah" dari orang2 jg
ikoet dlm penjerangan itoe dgn berkepa¬
la „Serangan Moesa bin Noesheir ke Vis
kinsch dan Franca", sebagai berikoet
(zie Encyclopedia Islam, karangan M.
Farid Wadjdy, djoez 9 hal. 578):
„Diterangkan bahwa Moesa berangkat
dari Toledo dgn angkatan2 perangnja,
mengalahkan segala kota2, sehingga ta¬
loeklah seloeroeh Andaluzie dan berdata¬
nganlah bangsawan2 Galicie meminta da¬
mai. Sesoedah menekan perdamaian, dia
meneroeskan peperangan ke Viskinsch.
memasoeki negeri2nja sehingga dia men
djoempai manoesia jang masih seperti bi¬
natang. Kemoedian dia menoedjoe ke¬
Franca sampai kekota Saragossa, dika¬
lahkannja kota itoe dan segala negeri2
jang dilaloeinja dari tanah Andaluzie,
Disanalah dia mendjoempai barang2 jg
beloem pernah diketahoeinja, dan dari
sana dia meneroeskan perdjalanan 20
malam lagi, padahal antara Saragossa de
ngan Cordova soedah didjalaninja dim
40 malam.
Abdoellah bin Moegirah bin Abi Bar¬
dah memberi keterangan: „Saja seorang
dari orang jang ikoet perang dgn Moesa
bin Noesheir ke Andaluzie, sampai ke Sa¬
ragossa, dan kota itoelah tempat jang se¬
djaoeh2nja dimasoeki oleh Moesa beser¬
ta beberapa negeri jang dikelilingnja
Kami sampai kesatoe kota dipantai laoet
jang mempoenjai 4 pintoe gerbang. Se¬
waktoe kota itoe kami kepoeng, datang
dah menghadap kepala barisan pengawal
bernama 'lasj bin Achiel dgn berdatang
sembah: „Toeankoe, lasjkar soedah ka¬
mi bagi keempat djoeroesan dari kota,
tetapi masih lagi satoe pintoe gerbang
jang paling djaoeh, sebab kesana mesti
memakai tangga jang bertingkat2". Dja¬
wab Moesa: „Biarkanlah begitoe, sebab
kami akan datang sendiri melihat". Ke¬
moedian Moesa melihat kepadakoe
kata Abdoellah — dan berkata: „Apa¬
kah masih ada pada toean persiapan ma¬
kanan?". „Tidak", djawabkoe „ketjoeali
setjetjah makanan sadja". Oedjar Moesa
opsir
lagi: „Djika t. sebagai seorang
mempoenjai persiapan setjetjah maka¬
nan sadja, tentoe orang lain sebagai lasja
kar biasa belaka lebih ketiadaan lagi. Pe¬
rintahkanlah soepaja lasjkar menjerboe
kepintoe jang satoe itoe". Besok paginja
kami menjerboe kepintoe itoe, dan Moe¬
sa ikoet dlm penjerboean itoe, sedang
poeteranja Marwan disoeroehnja madjoe
membangoenkan semangat mereka. Per¬
tempoeran berdjalan dgn tjepat sekali,
sehingga dim sebentar waktoe kota itoe


ta'loek seloeroehnja dan lasjkar Islam
memperoleh makanan jang banjak".
Dja'far bin Asitar mentjeritakan poe¬
la akan pengalamannja: „Saja djoega
ikoet seorang dari orang jang berperang
bersama Moesa ke Andaluzie. Kami soe¬
dah mengepoeng satoe benteng jang ma¬
ha koeat sampai 20 malam lebih, tetapi
masih beloem dapat kami masoeki. Kare
na soedah terlampau lama, Moesa meme¬
rintahkan soepaja besok pagi mesti ber¬
siap. Kami menjangka bahwa Moesa ada
menerima rapport bahwa moesoeh soe¬
dah dekat dan dia bermaksoed soepaja
kami bersiap akan poelang sadja. Tetapi
pada besok paginja setelah kami bersi¬
ap, Moesa berpedato: Segenap lasjkar,
saja akan madjoe dihadapan barisan jg
bersaf2. Djika kamoe lihat akoe memba¬
ja takbir dan moelai menjerboe, kamoe
ikoetilah takbirkoe dan bergeraklah ma¬
djoe!". Mendengar pedato itoe, lasjkan
jg moelai kelaparan itoe satoe sama lain
berkata: „Lihatlah, Moesa soedah roe¬
sak fikirannja atau otaknja sedang ter¬
ganggoe. Dia soeroeh kita madjoe, ta'
obahnja sebagai mengangkat batoe be¬
sar, padahal tidak ada satoepoen djalan
oentoek menang". Dgn tidak memperdoe
likan pertjakapan lasjkar itoe, Moesa
madjoe kemoeka barisan, dan dgn me¬
ngangkatkan tangannja dia berdo'a lama
sekali, sedang kami dgn mengenderai
koeda menoenggoe takbirnja, dan kami
siap menanti perintah. Kemoedian Moesa
membatja takbir dengan diikoeti oleh
takbir jang ramai dari lasjkar seloeroeh
nja, dan teroes dia menjerboe jang djoe¬
ga diikoeti oleh lasjkar itoe seloeroeh¬
nja. Dgn perdjoeangan mati2an, benteng
jang dimoeka kami terpaksa mengakoe
kalah, sehingga dgn girangnja lasjkar Is
lam mendoedoekinja. Tjoema satoe sa¬
dja jang mengoeatirkan kami, jaitoe lasj
kar berkoeda terlaloe tjepat madjoe ke¬
moeka, tetapi achirnja kami dapat men¬
doedoeki benteng itoe dgn mendapat ta¬
vanan dan barang permata jang tidak
perhitoeng banjaknja".
Seorang poeteri jang terkenal djoe¬
djoer dan baik, perempoean tawanan da
ri Abdoellah bin Moesa mentjeritakan
poela tentang pengepoengan Moesa ter¬
hadap soeatoe benteng jang poeteri itoe
adalah pendoedoek dari benteng itoe, se¬
dang dimoekanja ada lagi benteng jg la¬
in: „Moesa tetap mengepoeng kami dgn
membawa anak2 dan isterinja, sebagai
kebiasaannja dalam segala peperangan,
karena mengharap pahala jang banjak
dari demikian. Sewaktoe balatentera pen¬
doedoek benteng itoe menjerboe, Moesa
nenjamboet dg gagah akan kedatangan
mereka sehingga achirnja benteng itoe
djatoeh. Sesoedah kedjatoehan itoe dili¬
hat oleh balatentera benteng jang satoe
lagi, mereka djoega mena'loekkan diri,
sehingga dlm hari jg sehari itoe ta'loek¬


lah doea benteng. Pada hari jang ketiga,
terdjadi lagi pertempoeran jang hebat
pada benteng jang ketiga, dan lasjkar Is
lam madjoe mengepoeng dari segenap
pendjoeroe. Moesa memerintahkan chei¬
mahnja dibongkar, dan segenap isteri
dan anak2 perempoeannja mesti madjoe
kemedan perang mempermainkan pe¬
dang. Tidak sedikit pedang jang terhoe¬
noes itoe memakan korbannja; pepera¬
ngan semakin bersosoh dan lasjkar Is¬
lam madjoe sebagai harimau kehilangan
mangsa, sehingga achirnja kemenangan
berada dipehak Moesa dan oemat Islam"
Abdoer Rahman bin Salam berbitjara
poela: „Saja djoega ikoet dlm segenap
beperangan Moesa. Beloemlah pernah
benderanja toendoek dan lasjkarnja jg
kalah sampai kepada waktoe mangkat¬
nja".
Ibnoe Shachar menerangkan: „Sewak¬
toe Moesa memasoeki Andaluzie, ber¬
koendjoenglah kepadanja seorang pende¬
ta dgn berkata: „Kami mendjoempai da
lam kitab2 tentang pemoeda2 dari Da¬
niel, percies sebagai sifat toean keadaan
seorang pemboeroe jang mempoenjai
doea perangkap, satoe diletakkannja di¬
daratan dan satoe lagi dilaoetan. Keda¬
ratan dia berhasil memboeroe binatang,
dan kelaoetan dia berhasil menangkap
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ikan2". Mendengar poedjian itoe, Moesa
sangat gembira dan menarik perhatian
nja.
Abdoel Hamid bin Hamid mentjerita¬
kan dari bapanja: „Sewaktoe Moesa men¬
djarah melewati kota Saragossa, timboel
lah keberatan oleh lasjkarnja, dan mere¬
ka berdatang sembah kepadanja: „Kema¬
na lagi toean hendak membawa kami,
tjoekoeplah kemenangan kita sekedar da¬
erah jg soedah kita ta'loekkan". Diwak¬
toe itoe Moesa mengingat dan menjeboet
kedjadian dahoeloe, sewaktoe memasoe¬
ki Afrika dan mengingat kekalahan Oeg¬
bah bin Nafi', pernah dia berkata: „Oeg
bah tertipoe mempertoeroetkan napsoe¬
nja memasoeki negeri moesoeh, dgn ti
dak mengingat bahwa moesoeh menge¬
poengnja dari kanan, kiri, moeka dan be¬
lakang, padahal tidak ada bersama dia
seorang Adviseur jang tjakap". Sewak¬
toe ingatannja melajang kepada perkata
annja jang telah soedah itoe karena men¬
dengar protest lasjkarnja itoe, madjoe¬
lah kedepan Hoebeisj Sjeibanij dgn me¬
megang tali kekang koedanja dan berda
tang sembah: „Toean Djendral, tadi sa¬
ja dengar toean mengingat kekalahan
Oegbah bin Nafi' jg mempertoeroetkan
napsoe perangnja bersama lasjkarnja ka¬
rena tidak ada Adviseur jang tjakap jg
akan memberinja advies. Maka seka¬
rang, saja bersedia mendjadi Adviseur
toean, apakah toean akan madjoe teroes
mena'loekkan doenia seloeroehnja, atau
toean mentjari pahala jang sebesar2nja
dari Toehan, lebih besar dari harta ram¬
pasan jang moengkin toean peroleh dgn
djalan peperangan. Saja soedah mende¬
ngar pertjakapan diantara lasjkar jang
tidak sampai ketelinga toean, jaitoe ta¬
ngan mereka penoeh dgn kemenangan
dan hati mereka tjoekoep poeas meneri
ma kemenangan". Kesanggoepannja itoe
disamboet dgn tertawa ketjil sadja oleh
Moesa, dan kemoedian dia berkata: „Moe¬
dah2an Toehan semakin menoendjoeki
kamoe, dan semakin banjaklah manoesia
jang seperti
kamoe diantara lasjkan
Moeslimin".
Sesoedah itoe, Moesa memenoehi pro¬
test lasjkarnja, poelang kembali ke An¬
daluzie. Diwaktoe itoe dia berkata: „Dgn
nama Toehan, djika lasjkarkoe bersedia
lah mengikoet perintahkoe diwaktoe ini,
akoe kepalai mereka menjerboe ke Rome¬
schingga kota itoe dikalahkan Toehan
dgn tangankoe".
Sekalian keterangan ini kita koetip¬
kan dari Ibnoe Qoeteibah dari boekoenja
„Al Imamah was Siasah" itoe. Dgn men¬
tjotjokkan keterangannja ini beserta ke¬
terangan ahli2 sedjarah jang lainnja, ter
njatalah Moesa seorang militeir jang di¬
cipilineir dan djoega seorang Djendral jg
berhati demokratis. Sebagai seorang mi¬
iteir jang patoeh dia mengoeroengkan
tjita2nja akan mena'loekkan seloeroeh
Europa Selatan, karena bertoendoek ke¬
pada Chalifah di Damascus, jang mendja¬
di kepala pemerintahan dan djoega me¬


—
M.
AN DAN ISLAME
Oleh: TEUNGKOE MOEHAMMAD HASBI
29)
I


Moe'djizat Al-Qoerän.
AL-QOERAN ITOE sebesar2 moe'dji¬
zat Nabi kita. Kita katakan Al-Qoerän
itoe moe'djizat jg paling besar karena
Al-Qoerän itoe melemahkan segenap
aqal orang jg hendak melawaninja. Moe¬
ai dari zaman Nabi hingga kini, beloem
ada dan ta' akan ada mereka jg dapat
memboeat kitab jg menjeroepai Al-Qoer
än dalam segala2nja.
Oentoek mengetahoei bahwa Al-Qoer
än itoe moe'djizat jg paling besar sekali
bagi Nabi kita perhatikanlah tiga ajat
g dibawah ini:
saek te doo
„
Sabel 4 
ot Es ol 3 op g
Dan djika kamoe berkeragoean ten¬
tang Al-Qoerän jg telah Kami toeroen¬
kan kepada hamba Kami Moehammad,
maka datangkanlah barang sesoerat sa¬
hadja jg menjeroepainja, dan seroelah
segala penolong2 kamoe, djika kamoe
memang benar2
Q.A. 24 S. 2: Albaga
rah).
dl en 9 : de 
od o
      
ab dan de be
.
„Katakan olehmoe: Soenggoeh djika
berkoempoel djin dan manoesia oentoek
mendatangkan soesoenan2 jg menjamai
Al-Qoerän, tiadalah mereka akan sang¬
joep memperboeatnja, walaupoen satoe
sama lain tolong-menolong dan bantoe¬
membantoe". (Q. A. 88. S. 17: Al-israa').
aer de de T
T
6 
„Kelak akan Kami perlihatkan kepada
mereka, disegenap pendjoeroe 'alam, di¬
diri2 mereka, tanda2 kebenaran Al-Qoe
iin, hingga mereka mengetahoei (meja¬


megang poetjoek pimpinan lasjkar. Dan
sebagai seorang Djendral jang demokra
tis, dia bertoendoek kepada permintaan
asjkarnja jang memprotest soepaja dia
djangan meneroeskan plannja akan me¬
herdjang Rome dan seloeroeh Europa
Selatan.
Tjatetan tentang gagah beraninja Moe¬
sa bin Noesheir sebagai pemboeka djalan


kini) bahwa Al-Qoerän itoe, benar". (Q.
A. 53. S. II: Assadjadah).
Kewadjiban berpegang kepada
kitab Allah.
Diantara ajat2 jg menjoeroeh kita ber¬
pegang kepada Al-Qoerän, ialah firman
Allah :
 o e taal 
ael bagi 9 gor
in bes 31 lagi ke al da
en en dael soo deel
 asap digal dina poela ata
els de samboel gesan lae
 dan Manda d
„Hai segala mereka jg beriman berboe
ar baktilah kepada Allah dengan sesem¬
poerna2nja dan peliharalah baik2 akan
slam didalam segala keadaanmoe soe¬
paja kamoe mati didalam memeloek aga
ma Islam. Dan berpegang tegoeh dengan
tali Allah (Al-Qoerän) dan djangan ka¬
moe bertjerai berai dan ingatlah akan
ti'mat Allah atasmoe diketika kamoe
bermoesoeh2an, jg mana Allah telah
mendjinakkan hati2moe hingga mendja¬
dilah kamoe dengan sebab ni'matnja
orang jg bersaudara. Dan adalah kamoe
sebeloem itoe dipinggir lobang api maka
Allah telah melepaskan kamoe daripada¬
nja. Sedemikianlah Allah menerangkan
kepada kamoe tanda2 kebesarannja soe¬
paja kamoe mendapat pertoendjoek".
Q. A. 103. S. 3: Al-'Imran).
Diberitakan oleh Aboe Isa At-Tir¬
moedzy, dan As-Sayid Aboe Thalib dari
Haris bin 'Abdillah Al-Hamdani, seo¬
rang teman sd. 'Ali, katanja: „Pada soe¬
atoe hari akoe melaloei masdjid, akoe
dapati manoesia sedang memperkatakan
berbagai2 pembitjaraan". Maka teroes
akoe mendapati 'Ali diroemahnja dan la¬
loe akoe chabarkan perihal orang dimas
djid kepadanja. Demi 'Ali mendengar per¬


ke Perantjis, kita habisi sehingga itoe.
Dinomor datang kita bitjarakan „perio¬
de pertama" dari perdjoeangan ke Peran
tjis itoe serta memperingati pahlawan2
jang telah meninggalkan nama jang baik
diatas negeri jang mendjadi pintoe ma¬
soek bagi ta'loeknja seloeroeh Europah
itoe.
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648
chabaran itoe iapoen bertanja: „Benar¬
kah mereka telah berboeat demikian?"
Mendjawab akoe, benar. Sesoedah itoe
Ali bermadah, oedjarnja: „Sebenarnja
akoe telah mendengar Rasoeloellah ber¬
sabda: „Kelak akan datang soeatoe fit¬
nah". Dan akoe bertanja kepadanja:
„Bagaimanakah kita melepaskan diri da
fi fitnah itoe ja, Rasoeloellah?" Mendja¬
wab Nabi: „Berpeganglah kepada kitab
Allah. Didalamnja ada berbagai2 chabar
tentang orang jang sebeloemmoe dan
orang2 jg sesoedahmoe, dan hoekoem ja
perloe bagimoe. Dialah jg dapat mentje¬
raikan antara kebathalan dari kebena
ran, ta' ada didalamnja kata2 jg kosong
Barang siapa tiada memperdoelikannja,
karena sombongnja, akan dihinakan Al
lah, dipoetoeskan dari rahmatnja. Dar
barang siapa mentjari pertoendjoek pa¬
da selainnja, pada lagal merdekanja,
akan disesatkan Allah. Dialah tali Allah
jg kokoh, dialah kitab Allah jg bidjak¬
sana, dialah djalan jg lempang, dialah
kitab jg ta' dapat dipoetar balikkan oleh
hawa nafsoe manoesia dan ta' dapat ber¬
keragoean lidah membatjanja dan tidak
merasa bosan2 (djemoe) orang jg me¬
minoemnja dan tiada boeroek karena ter¬
laloe banjak dipakainja dan tiada poe¬
toes2 keheranannja. Dialah kitab jang
diketika djin mendengarnja teroes ber¬
iman akan dia, semoea mereka berkata
kepada kaoemnja: Kami telah mende¬
ngarkan Al-Qoerän jg amat menarik ha¬
ti kami, dia menoendjoek kepada kebe¬
naran laloe kami imankan. Maka barang
siapa berpegang kepadanja benarlah pe¬
gangannja dan orang hoekoemkan de¬
ngannja berlakoe 'adillah ia dan barang
siapa menjeroe manoesia kepadanja Al¬
lah toendjoekkan kepadanja djalan jang
loeroes. (zie: Bariegah 1:12½).
Terseboet dalam kitab At Tardjieh,
bahwa ma'na hadiets jg terseboet diatas
(walaupoen hadiets ini dipandang per¬
oleh sebahagian
kataan sd.
Ali,
oelama, sebagai jg ditegaskan oleh Al¬
Haafiedh ibn Hatsier) telah diidjma'kan
ma'nanja oleh segenap para ahli 'ilmoe,
tjotjok dengan mangoel dan ma'goel.
Diberitakan oleh Al Haakiem dari ibn
Mas'oed, bahwa Nabi ada berkata: „Bah
wa Al-Qoerän ini santapan jg Allah toe¬
roenkan; maka samboetlah santapan
itoe seberapa koeasamoe masing2. Bah¬
wasanja Al Qoerän ini, tali Allah, tja¬
haja jg njata dan penawar jg moedjar¬
rab. Memelihara orang jg berpegang ke¬
padanja, dan melepaskan orang jg me¬
ngikoetnja. Orang jg berpegang kepada¬
nja, tidak akan berlakoe mereng jg me¬
njebabkan perloe dihardik, dan tiada
akan berlakoe bengkok jg menjebabkan
perloe diloeroeskan, tiada habis2 ke'adjai
bannja, dan tiada boeroek karena dioe¬
lang2i. Batjalah akan dia- karena Allah
mempahalai tiap2 harf jg kamoe batja
dengan sepoeloeh kebadjikan. (zie: Al
Wahjoel-Moehammady:109)


Sedikit pemandangan tentang Kerapa¬
jan-Negeri Minangkabau, karangan L.
Dt. Toemanggoeng Gadang, dari N. St.
Moedo. Satoe boekoe jg penting oentoek
membitjarakan soal soesoenan pemerin¬
tahan negeri di Minangkabau, satoe ne¬
geri adat jg tiap2 perobahan politiknja
haroes ditjotjokkan dgn soesoenan nege¬
ri menoeroet adat. Djika mengingat ba¬
njaknja pengalaman jg soedah pernah
dilaloei oleh pengarangnja dan djika
memperhatikan poela bagaimana oesaha
pembaharoean pemerintahan negeri soe¬
dah dimoelai di Minangkabau dgn berdi¬
rinja „Minangkabauraad", boekoe
ini
soenggoeh besar harganja oentoek diper¬
hatikan oleh masing2 pemoeka ra'jat,
penghoeloe adat dan pembesar negeri di
Minangkabau. Bahkan ra'jat oemoem, ba¬
ik djoega memperhatikan isinja. Harga¬
nja tjoema f 0.25. Boleh pesan kepada
Na'amin gira St. Moedo clo Notaris Ven¬
dukantoor, Fort de Kock.
Ardjoena Wiwaha, karangan Sanoesi
Pane, dari Balai Poestaka. Boekoe ini
sebagai kata pendahoeloeannja, adalah
salinan karangan Mpoe Kanwa jg hidoep
dizaman Radja Airlangga dari tjerita2
Mahabharata, jg kemoedian telah diter
bitkan dim bahasa Belanda oleh Dr. R.
Ng. Poerbatjaraka, dan salinannja dim
bahasa Indonesia ini ada perbedaan sedi¬
kit2 dari karangan bahasa Belanda itoe
Toean Sanoesi sebagai seorang pemoeda
kita jg radjin sekali memperhatikan
peradaban2 bangsa kita dari bahasa Dja¬
wa koeno dahoeloe, dgn mengarangkan
poekoe ini membawa pembatja2 boekoe
nja dizaman ini kepada abad2 jg soedah
ama silam, sebagai menoendjoekkan
bahwa kesoesasteraan lama dari bangsa
kita menjimpan berlian2 permata jg ti
dak koerang nilaiannja dari zaman seka¬
rang. Harga boekoe itoe tjoema f 0.60
Boleh pesan kepada penerbitnja Balai
Poestaka. Batavia C.
Pimpinan Islam, dari pengarangnja
Mhd. Ali Alhamidy. Boekoe ini mengoe¬
raikan hak dan kewadjiban laki2 dan
perempoean kedoea belah pehak dlm Is¬


lam. Walaupoen soedah banjak boekoe
jg diterbitkan dim bahagian itoe, tetapi
boekoe ini membawa keterangan jg ba¬
roe jg sangat berharga oentoek diperha¬
tikan. Lebih menarik hati kita ketera¬
ngan pertjampoeran laki2-perempoean di
zaman djahilijah dibagi kepada 10 ma¬
tjam, sedang segala matjamnja itoe ma¬
sih teroes kedjadian pada zaman jg mo¬
dern ini dgn roepa jg baroe dan diatoer
serba modern poela. Harga boekoe itoe
f 1.40. Boleh pesan kepada pengarang¬
nja: Mhd. Ali Alhamidy, Kidoel Dalam
31, Bangil.
Taman Raya, dari penerbitnja Pedo¬
man Oemoem Taman Raja. Boekoe oen¬
toek peringatan sekolahan Taman Raya,
memoeat sedjarah 30 tahoen negeri Ba¬
lingka, dan lainnja. Selain dari sedjarah
peringatan, djoega memoeat beberapa
rentjana jg berharga. Harganja tjoema
0.40. Boleh pesan kepada: Pedoman
Oemoem „Taman Raya" Balingka, Fort
de Kock.
Perkawinan dan Masjarakat,
kara¬
ngan Nadimah Tandjoeng, dari Boekh
Islamijah. Boekoe ini adalah tjetakan ke¬
doea, ditambah dgn karangan Hamka
tentang „Poligamy dlm masjarakat" dan
Dr. Satiman tentang „Adat perkawinan
diseloeroeh Indonesia". Harganja f 0.60.
Boleh pesan kepada Boekh. Islamijah
Medan.
43 
—
he¬
karangan A. Rahim Moenafij, dari
Druk. Stamaratoel Ichwan. Boekoe pe¬
ngadjaran bahasa Arab jang bagoes oen¬
toek kls I dari Ibtidaijah tentang ilmoe
ighi. Harga tjoema f 0.45. Boleh pesan
kepada penerbitnja: Druk. Stamaratoel
Ichwan, Fort de Kock.
Anak Sekolah, karangan Agoestjik da¬
ri pengarangnja. Boekoe njanji jang me¬
narik hati bagi anak2. Harganja f 0.20.
Boleh pesan kepada pengarangnja;
Ningrat, Bata¬
Agoestjik St.. Peraboe
via C.
Terima kasih!
Redaksi.


SAKIT OELOE HATI??
.
Soerabaja. 14 Maart 1940.
SOERAT KETERANGAN.
Jang bertanda tangan dibawah ini saja, ATMOSOEKARTO
tinggal di kamp. Kedoeng Sroko gang 7. No. 7Soerabaja.
Menerangkan bahwa saja soedah SATOE TAHOEN men¬
derita sakit dada dan kalau waktoe sakit datang menjogok2
dipoeloeng hati dan berasa dingin, badan lemas, kekoeatan
hilang.
Begitoe djoega saja soedah ichtiar di mana2 dan Dokter
beberapa kali, hasilnja tidak begitoe memoeaskan
Serenta saja pergi berobat pada Toean DJOCO. Tabib Oc¬
cultist, di Oendaän 87 (Telf. z. 4181), Soerabaja, mendapat per¬
tolongan 3 MINGGOE sadja penjakit saja soedah SEMBOEH
SAMA SEKALI.
Kemoedian saja membilang diperbanjak terima kasih atas
pertolongannja Toean Djoco terseboet diatas.
Tanda tangan dari s
ATMOSOEKART
—
—
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Jikam 11 Soedoet
DIDALAM NICORK Express 9 Augt
jl. a.l. ada Blagar batja, bahwa waktoe
diadakan rondvraag di haminte-raad Se¬
marang, a.l. Drs. A. Sigit telah madjoe¬
kan seperti berikoet
„Toean Voorzitter! Dlm vergadering
jl., toean telah minta bantoean2 pada
kita soepaja lakoekan kewadjiban2 seba¬
gai pendoedoek dlm pertempoeran boeat
ke'adilan, kemerdekaan dan kemanoesia¬
an.
Boeat kita memang tidak ada lain ke¬
maoean d.p. itoe. Akan tetapi toean
Voorzitter, kita hanja „inlanders", tidak
sadja diini negeri, akan tetapi djoega di
Nederland, ja, barangkali djoega diseloe
roeh doenia.
Oleh karena itoe, maka kita tidak bisa
samboet toean poenja seroean, ketjoeali
kalau kita menanggoeng kehormatan di
ri sendiri.
Beberapa boelan berselang, diini roea¬
ngan, kita telah madjoekan motie jg ha¬
roes memboeka djalan kedjoeroesan „In¬
disch Burgerschap". Itoe waktoe keba¬
njakan anggauta dari ini Raad berpen¬
dapatan bahwa waktoenja beloem da¬
tang.
Apakah betoel jg kita mesti liwatkan
ini tempo jang telah membikin kitapoe¬
nja hati gampang menerima persaudara¬
an jg sedjati?
Boeat itoe maksoed, maka oesaha bi¬
kin lebih ma'moer economie2 ra'jat seba¬
gai jg dimaksoedkan oleh Mr. Spit, ada
koerang tjoekoep. Disampingnja haroes
ada persamaan dlm oeroesan politiek
Apakah orang2 Belanda beloem insjaf
bahwa dlm merekapoenja pertempoeran
terhadap „totalitaire ideologie", mereka
hanja bisa lakoekan itoe dgn djalan soe¬
ka mengangsoerkan tangan persaudara
an dgn kita? Itoe anggapan jg kita be¬
loem mateng, koerang betoel, toean Voor
zitter. Kita tidak hanja soedah mateng,
akan tetapi soedah lebih dari...............
mateng!"
Sekian pedato Drs. A. Sigit!
Kabarnja berhoeboeng dgn pedato ini,
Voorzitter haminte-raad Semarang tidak
kasih djawaban apa2, kendatipoen beli¬
au sendiri toeroet mengakoei bahwa pa¬


da waktoe ini toedjoean kepada „persa¬
toean" itoe memang sangat dipoedjikan.
Djoega karena beliau menganggap bah¬
wa pedato jg dioetjapkan oleh Drs. A.
Sigit itoe adalah sebagai satoe „keloe¬
han" belaka alias hartekreet.
Manakah jg betoel antara kedoea pen¬
dapatan ini, Blagar serahkan kepada si¬
dang chalajak ramai. Tjoeming boleh¬
lah Blagar tambahkan, kalau memang jg
seperti itoe boleh dinamakan „keloehan",
maka keloehan itoe dapatlah djoega di¬
katakan soedah mendjadi keloehan dari
semendjak bertahoen2 jg lampau alias
keloehan „oesang", tetapi jg sedikitnja
toch mengandoeng kebenaran, boekan?
Blagar fikir, keloehan jg seperti itoe
tiadalah tjelanja oentoek dipertimbang
kan sedjernih-djernihnja oleh pemerin¬
tah. Sebab woedjoednja tiadalah lain j.i.
goena menegoehkan „tali persatoean"
dan „persaudaraan" antara orang Belan
da dan Indonesia jang sama2 mendjadi
pendoedoek dari Indonesia jang tjantik
molek ini
Di Albania kabarnja soedah terdjadi
pemberontakan dari soekoe2 disitoe ter¬
hadap Italia. Pembatja mengetahoei bah
wa selang beberapa lama Albania soedah
ditjaplok oleh negeri fascist itoe. Apa
sebabnja tentoelah soedah lama diketa¬
hoei. Tetapi bisa djadi djoega karena
Mussolini soedah mengakoei dirinja se¬
bagai „Hami Himal Islam" ertinja men¬
djadi pelindoeng Agama Islam. Djadi ka¬
rena pendoedoek Albania itoe kebanja¬
kan beragama Islam, zonder fikir lagi
Mussolini laloe tjaplok negeri dan oe¬
sir radja Ahmad Zogu. Barangkali Mus¬
solini menganggap bahwa pengakoean¬
nja mendjadi „Hami Himal Islam" itoe
menjebabkan kaoem Moeslimin di Alba¬
nia lebih soeka diperintah oleh Italia
sattja
Tapi keplèsèt. Dgn berita jg Blagar ke
moekakan diatas njatalah bahwa oemat
Islam di Albania tidak moedah diaboei
matanja dgn sembojan „Hami Himal Is¬
lam" ma de in Italia itoe.
Sekarang mereka soedah berontak
Fihak Berlijn (Djerman) kabarnja ti¬
dak pertjaja akan berita itoe
Bisa djadi. Sebab negeri2 fascist ten¬
toe bermaksoed hendak menoetoep seka¬
lian berita jg menjatakan kesoesahan¬
nja. Tapi dasarnja jg boesoek itoe toch


PELADJARAN DENGAN SOERAT (SCHRIFTELIJK) MODERN
Bahasa BELANDA dan INGGRIS
Dikirim seminggoe sekali (seboelan 4 boekoe). Peladjaran diterangkan di¬
dalam bahasa Indonesia dengan gampang, practisch, moedah dipeladjari oleh
segala orang jang ingin berlomba-lomba didalam zaman ini.
Peladjaran bahasa BELANDA tammat sampai No. 52,
Peladjaran bahasa INGGERIS tammat sampai No. 32,
Peladjar mendapat WOORDENBOEK (Kamoes) gratis, sedang CERTIFI
CAAT diberikan apabila soedah tammat.
Oeang langganan tiap-tiap bahasa ƒ 1.25 seboelan, haroes dikirim lebih doe
loe kepada:
Administratie „PENDIDIKAN OEMOEM"
Post Box 26, Soerabaja.


berbaoe djoega. Sekarang disamping ti¬
kaman dari loear, Italia djoega haroes
merasai tikaman dari dalam (Albania).
Kapan poela tikaman dari soekoe2 Abes¬
sinie, entahlah. Tapi sebagai tikaman ex¬
ra, bolehlah Blagar tjatetkan bahwa me¬
noeroet Reuter-13 Augt.-Londen, karena
pemberontakan soekoe2 di Albania itoe,
sattja, tidak koerang dari 400 militer Ita
lia jang haroes dikirim keliang koeboer.
Dilain bagian dlm nomer ini ada di¬
moeat „Resolutie Gapi".
Resoloesi itoe bolehlah Blagar nama¬
kan sebagai „telor Gapi". Tapi semen¬
djak beberapa waktoe jl. orang bertanja.
tanja, kapankah telor Gapi itoe mene¬
tas? Sebab chabar tidak, beritonja poen¬
tidak. Boengkem sattja!
Roepanja, dan bisa djadi djoega sela¬
ma ini Gapi sedang mengeram. Djadi ti¬
dak kelihatan bentoek dan roepanja se¬
dikit djoea poen.
Sekarang Gapi soedah mengeloearkan
„resoloesi".
Blagar harap sattja, kalau tidak be¬
koekoek, bekotèklah teroes, ja'ni menoe¬
roet jg masih dibolehkan oleh wet diza¬
man abnormaal-genting-penting ini.
Pada minggoe jl., di Medan soedah di¬
langsoengkan rapat propaganda oentoek
mendirikan pergerakan pemoeda Jong
Islamieten Bond alias JIB beserta binti
JIB-nja alias JIBDA.
Menoeroet setahoe Blagar di Medan
ini djoega doeloe soedah pernah JIB dan
JIBDA itoe berdiri. Akan tetapi entah
apa sebabnja, kedoea2nja roepanja djadi
lonjop" sadja dari masjarakat pemoeda
di Deli. JIB-nja entah kemana, en oek
JIBDA-nja entah kemana poela.
Sebetoelnja bahwa masih ada doea ti¬
ga pergerakan pemoeda di Medan jg soe¬
dah lonjop itoe dapat diketahoei. Anta¬
ranja dapat ditoendjoek Pemoeda Moes¬
limin Indonesia alias PMI dan Himpoe¬
nan Pemoeda Islam Indonesia alias HP
PII. Kedoeanja djoega roepanja soedah
lama keok dari Medan. Moengkinkah jg
satoe soedah téwas dimedan perang Ti¬
ongkok dan jg lain dimedan perang Po¬
len, Wallaahoe a'lam. Sebab sampai kini
kabar-beritonja djoega masih tidak ke¬
dengaran.
Dgn berdirinja kembali JIB diatas,
Blagar harap soepaja zaman pergerakan
pemoeda kembali lagi menoendjoekkan
dirinja di Medan. Kaoem pemoeda djoe¬
ga haroeslah bergerak lagi dgn insap, se¬
bab zaman kini soedah djaoeh betoekar
dari jg doeloe
Tjoeming boeat orang2 jg soedah gaek
seperti Blagar ini, biarlah njokong dgn
do'a selamat adje, moedah2an pergera¬
kan2 itoe tidak lagi dihinggapi oleh pe¬
njakit jg sebentar bangoen sebentar se¬
lapen itoe.
Apalagi kalau selapennja teroes2
an, sih, tentoelah masjarakat pemoeda2
di Deli akan semakin hojong ketimoer
tidak kebaratpoen tidak tegasnja mendja
di pemoeda halep bin setengah.............


